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ABSTRAK 

Judul : Instrumen Penilaian Kinerja Praktikum 
Teknik Peer Assessment Berbasis Scientific 
Approach Materi Termokimia 

Penulis : Moh. Nur Irfan Maulana 

NIM : 1503076054 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan dan 
mengetahui kualitas produk instrumen penilaian kinerja 
praktikum teknik peer assessment berbasis scientific approach 
materi termokimia dengan ketentuan valid dan reliabel. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 
penelitian pengembangan (Research and Development) 
dengan model pengembangan yang mengacu pada langkah-
langkah penyusunan instrumen penilaian yang dikemukakan 
oleh Djemari Mardapi (2012). Karakteristik yang dihasilkan 
produk ini adalah pengembangan tiga indikator scientific 
approach yaitu mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan 
menjadi aspek penilaian kinerja praktikum. Hasil uji validitas 
yang dilakukan oleh validator ahli memperoleh rata-rata 
persentase sebesar 87,14% dan hasil uji reliabilitas 
menunjukan nilai rata-rata koefisien korelasi intra-kelas (ICC) 
sebesar 0,694 pada praktikum kalorimeter; dan 0,764 pada 
praktikum kalor pembakaran spiritus. Hasil uji respon 
menunjukan rata-rata persentase sebesar 90,77% respon 
oleh peserta didik dan 91,96% rata-rata persentase respon 
oleh pendidik serta observer. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa produk yang dikembangkan dinyatakan valid, reliabel, 
dan dapat diterapkan pada penilaian. 

 

Kata kunci: Instrumen, Penilaian Kinerja, Peer Assessment, 

Scientific Approach, Termokimia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penilaian merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian dapat 

diartikan sebagai suatu proses yang sistematis dan 

berkelanjutan untuk memberikan informasi-informasi 

yang berkaitan dengan proses dan hasil belajar peserta 

didik (Zainal, 2012). Informasi-informasi yang diperoleh 

selanjutnya akan digunakan sebagai acuan dalam 

mengambil keputusan tentang kebijakan pendidikan, mutu 

program pendidikan, mutu kurikulum dan mutu 

pengajaran (Nitko, 1996). Oleh sebab itu, tinggi rendahnya 

tingkat kualitas pendidikan dapat dilihat dari hasil 

penilaian peserta didik. 

Sejalan dengan penilaian peserta didik, kurikulum 

2013 sebagai implementasi kurikulum di Indonesia 

menerapkan sistem penilaian autentik (Authentic 

Assessment) yang memuat aspek afektif, psikomotor, dan 

kognitif dimana penilaian dilakukan mulai dari kesiapan 

peserta didik, proses belajar, hingga hasil belajar peserta 

didik, sehingga penilaian autentik dalam penerapannya 

harus dilakukan secara keseluruhan. SMA Negeri 16 

Semarang merupakan salah satu sekolah yang 
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menerapakan kurikulum 2013 sebagai pedoman dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan Umi Rahmawati, M.Si 

diperoleh hasil bahwa pembelajaran kimia yang 

diterapkan di sekolah kurang memaksimalkan penilaian 

aspek psikomotor pada kegiatan pembelajaran praktikum 

kimia. Padahal hasil data angket yang diberikan kepada 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 16 Semarang 

menunjukan bahwa kegiatan praktikum merupakan 

kegiatan yang lebih diminati peserta didik dalam 

pembelajaran kimia. Melalui hasil tersebut harusnya  

pendidik dapat memaksimalkan minat peserta didik yang 

tinggi sebagai sarana untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik secara keseluruhan, karena kenyataannya 

pada tes uraian tidak semua peserta didik yang kurang 

berhasil dikatakan tidak memiliki keterampilan dalam 

kinerja praktikum (Listiani, 2016). Sedangkan penilaian 

psikomotor yang dilakukan selama kegiatan praktikum 

hanya diperoleh dari hasil lembar observasi kelompok, 

sehingga penilaian tidak terukur secara menyeluruh.  

Penilaian kompetensi psikomotor atau kinerja dapat 

tercapai melalui alat penilaian berupa instrumen penilaian 

yang disusun secara sistematis dan terencana. Perlu 

adanya pengetahuan dalam mempersiapkan instrumen 



3 
 

 

penilaian dengan mengikuti ketentuan yang ada. Diketahui 

penyebab tidak diterapkannya penilaian kinerja 

berdasarkan hasil wawancara yaitu adanya keterbatasan 

pendidik untuk mengamati kinerja setiap peserta didik 

dengan jumlah yang relatif banyak. Penilaian teknik peer 

assessment merupakan salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan dalam penilaian kegiatan praktikum yang 

memiliki fungsi memonitor, memotivasi, dan 

meningkatkan proses elaborasi antar peserta didik dan 

pendidik (Thomas dkk.,2011). Sehingga melalui penilaian 

teknik peer assessment diharapkan dapat membantu 

pendidik untuk mengamati kinerja peserta didik secara 

menyeluruh. 

Peer Assessment atau penilaian antarteman 

merupakan penilaian yang diterapkan untuk mengukur 

peserta didik dalam ranah sikap dan keterampilan. Teknik 

penilaian antarteman dilakukan dengan meminta peserta 

didik menyampaikan kelebihan dan kekurangan temannya 

selama proses pembelajaran melalui lembar penilaian 

secara jujur (Sunarti dan Selly, 2014). Penerapan teknik 

peer assessment dapat meningkatkan kerjasama kelompok 

dan dapat memberikan umpan balik kepada peserta didik 

dalam membangun kemampuan dan mengatasi 

kekurangan mereka yang diterima langsung dari kelompok 
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mereka (Willey & Gardner, 2008). Melalui penilaian 

antarteman, peserta didik mampu melatih 

keterampilannya dalam melakukan evaluasi dan 

mencermati suatu objek. Selain itu penilaian antarteman 

dilakukan sebagai pembelajaran rasa tanggung jawab 

terhadap kepercayaan yang diberikan untuk menilai 

temannya (kunandar, 2013). Oleh sebab itu, adanya teknik 

peer assessment secara tidak langsung menuntun peserta 

didik untuk meningkatkan kemampuannya dalam berpikir 

kritis pada penilaian setiap proses dan hasil pembelajaran 

praktikum temannya. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

seseorang untuk berpikir secara rasional dan reflektif 

dalam memutuskan apa yang harus diyakini dan 

dilakukannya dalam suatu permasalahan (Ennis, 2011), 

hal ini sejalan dengan salah satu tujuan diadakannya 

kurikulum 2013 yaitu berpikir kritis. Sehingga dalam 

penerapannya kurikulum 2013 menekankan penggunaan  

pedekatan saintifik pada kegiatan pembelajaran dengan 

harapan peserta didik memiliki kompetensi tersebut. 

Pendekatan saintifik atau scientific approach 

merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-

langkah saintis yang diyakini sebagai kunci pengembangan 

sikap, ketrampilan, dan pengetahuan peserta didik melalui 
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metode saintifik. Menurut Permendikbud No. 103 tahun 

2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah, pasal 2 ayat 7 dan 8 dinyatakan 

bahwa: “Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam 

kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik yang 

memiliki urutan logis meliputi proses pembelajaran: (a) 

mengamati; (b) menanya; (c) mengumpulkan informasi; 

(d) menalar/mengasosiasi; dan (e) mengkomunikasikan.” 

Tujuan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran 

yaitu menekankan bahwa peserta didik tidak hanya 

mempelajari apa yang ada di dalam kelas, melainkan juga 

yang ada di lingkungan kehidupan mereka (Atsnan dan 

Yuliana, 2013). Oleh sebab itu, melalui pendekatan 

saintifik diharapkan dapat memberdayakan semua potensi 

yang dimiliki peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja 

Praktikum Teknik Peer Assessment Berbasis Scientific 

Approach Materi Termokimia di SMA Negeri 16 

Semarang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah 

disajikan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana karakteristik Instrumen Penilaian Kinerja 

Praktikum Teknik Peer Assessment Berbasis Scientific 

Approach Materi Termokimia? 

b. Bagaimana kualitas Instrumen Penilaian Kinerja 

Praktikum Teknik Peer Assessment Berbasis Scientific 

Approach Materi Termokimia yang valid, dan reliabel? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksakannya penelitan ini antara lain: 

a. Mengetahui karakteristik Instrumen Penilaian Kinerja 

Praktikum Teknik Peer Assessment Berbasis Scientific 

Approach Materi Termokimia. 

b. Mengetahui kualitas Instrumen Penilaian Kinerja 

Praktikum Teknik Peer Assessment Berbasis Scientific 

Approach Materi Termokimia yang valid, dan reliabel. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat antara lain: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

wawasan khususnya yang berterkait dengan penilaian 
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pembelajaran yaitu pada penilaian kinerja dengan 

menggunakan teknik peer assessment yang berbasis 

scientific approach sebagai umpan balik dalam rangka 

meningkatan mutu pendidikan di Indonesia secara 

umum dikalangan siswa SMA/MA. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi peneliti 

Penelitian dapat menjadi referensi yang 

relevan bagi penelitian selanjutnya dan memberikan 

pengalaman penelitian dalam dunia pendidikan 

khususnya dalam melakukan penelitian 

pengembangan penilaian kinerja teknik peer 

assessment. 

2) Bagi pendidik 

Penelitian ini dapat menjadi masukan dan 

motivasi bagi pendidik untuk membuat instrumen 

penilaian kinerja yang sesuai dengan indikator 

pencapaian materi. 

3) Bagi peserta didik 

Penelitian ini dapat menjadi pengalaman 

dalam proses penilaian pembelajaran yang 

diharapkan dapat memotivasi peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran 
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E. Spesifikasi Produk 

Produk instrumen penilaian kinerja praktikum 

teknik peer assessment berbasis scientific approach dalam 

penelitian ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian kinerja praktikum teknik peer 

assessment berbasis scientific approach dikembangkan 

dengan materi praktikum termokimia. 

2. Instrumen penilaian kinerja teknik peer assessment 

dalam penelitian ini adalah teknis penilaian kinerja 

praktikum yang melibatkan teman sejawat dalam 

proses penilaiannya. 

3. Scientific approach yang dimaksud dalam instrumen ini 

adalah proses penilaian kinerja yang dalam 

pengumpulannya menggunakan  pendekatan secara 

saintifik, yaitu sesuai aspek mencoba, menalar, dan 

mengkomunikasikan.   

4. Instrumen penilaian kinerja praktikum yang 

dikembangkan terdiri dari: 

a. Cover instrumen penilaian 

b. Tim redaksi 

c. Kata pengantar 

d. Daftar isi 

e. Bagian pendahuluan, meliputi pentingnya 

pendekatan saintifik, tata tertib laboratorium, 
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penanganan limbah laboratorium, alat praktikum, 

cara pakai, dan kegunaan serta petunjuk penggunaan 

instrumen penilaian teknik peer assessment. 

f. Prosedur praktikum I, meliputi petunjuk praktikum 

kalorimetri sederhana, kisi-kisi instrumen penilaian 

kinerja, lembar instrumen penilaian kinerja, rubrik 

instrumen kinerja. 

g. Prosedur praktikum II, meliputi petunjuk praktikum 

kalor pembakaran spiritus, kisi-kisi instrumen 

penilaian kinerja, lembar instrumen penilaian 

kinerja, rubrik instrumen kinerja. 

h. Tabel rekapitulasi hasil penilaian kinerja 

i. Daftar pustaka 

5. Instrumen penilaian kinerja praktikum dicetak dengan 

ukuran kertas B5 dan berwarna, jenis font yang 

digunakan yaitu cambria dan size 11. 

F. Asumsi Pengembangan 

Asumsi yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengembangkan instrumen penilaian kinerja praktikum 

kimia ini antara lain: 

1. Instrumen penilaian kinerja praktikum teknik peer 

assessment berbasis scintific approach materi 

termokimia disusun sesuai acuan dalam melakukan 
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proses penilaian kinerja pada praktikum kimia 

SMA/MA kelas XI meteri termokimia. 

2. Robert M. Branch menyebutkan bahwa “Instructional 

desaign is an iteractive process of planning performance 

objective, selecting instructional strategies, choosing 

media, and selecting or creating material, and 

evaluation. (Desain pembelajaran merupakan proses 

berulang untuk merencanakan tujuan, memilih strategi 

pembelajaran, memilih media, dan memilih atau 

membuat bahan, dan evaluasi). 

3. Model pengembangan yang digunakan dalam menyusun 

produk ini menggunakan langkah-langkah penyusunan 

instrumen menurut Djemari Mardapi (2012). 

4. Validator ahli memiliki kompetensi untuk memvalidasi 

instrumen penilaian kinerja sesuai dalam kriteria 

instrumen penilaian yang baik. 

G. Batasan Pengembangan 

Agar penelitian ini lebih berfokus dan terarah 

peneliti membatasi pengembangan instrumen penilaian 

kinerja praktikum teknik peer assessment berbasis scintific 

approach materi termokimia hanya untuk mengetahui 

karaktekteristik dan kualitas produk.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Penilaian 

Penilaian merupakan komponen yang tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan  pembelajaran. Penilaian 

merupakan suatu kegiatan sistematis dan 

berkesinambungan yang memiliki tujuan untuk 

memberikan informasi-informasi yang berkaitan 

dengan proses dan hasil belajar peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran (Arifin, 2012). Dalam hal ini 

Nitko (1996) menyatakan bahwa penilaian merupakan 

suatu proses yang dilakukan dalam rangka memperoleh 

informasi yang digunakan untuk membuat keputusan-

keputusan tentang peserta didik. Sementara itu 

penilaian yang dilakukan oleh pendidik merupakan 

langkah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

menerima pengetahuan yang telah diberikan selama 

kegiatan pembelajaran.  

Fungsi penilaian sendiri dijelaskan pada 

Permendikbud No. 104 tahun 2014 tentang Penilaian 

Hasil Belajar, pasal 3 ayat 1 dinyatakan bahwa: 

“Penilaian hasil belajar oleh pendidik berfungsi untuk 

memantau kemajuan belajar, memantau hasil belajar, 
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dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar 

peserta didik secara berkesinambungan”. Sehingga 

penilaian memiliki fungsi yang vital dalam  menentukan 

sejauh mana perkembangan peserta didik dan 

keefektifan kegiatan belajar mengajar. Selain itu tingkat 

kualitas pendidikan pada penyelenggaraan pendidikan 

dapat diketahui melalui sistem penilaian. Mardapi 

(2012) menyatakan bahwa peningkatan kualitas 

pendidikan dapat dilakukan melalui peningkatan 

kualitas pembelajaran dan kualitas penilaian. Sistem 

penilaian yang baik dapat mendorong pendidik untuk 

menyusun strategi pembelajaran yang tepat dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar lebih efektif.   

2. Intrumen Penilaian Kinerja 

Penilaian dengan pendekatan konvensional 

seperti penerapan tes standar berupa tes testulis dan 

pilihan ganda belum memberikan deskripsi yang 

lengkap mengenai kemampuan yang dimiliki peserta 

didik, karena tidak semua peserta didik berhasil dalam 

mencapai kompetensi pada tes objektif atau tes uraian 

(Mansyur, 2009). Sedangkan sistem penilaian saat ini 

menerapkan penilaian autentik yang mana memuat 

aspek afektif, psikomotor, dan kognitif. Penilaian 

autentik menggambarkan hasil kinerja peserta didik 
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selama proses pembelajaran, dan penilaian objektif 

digunakan untuk mengetahui hasil pencapaian peserta 

didik selama proses pembelajaran dalam satu periode 

waktu tertentu. Oleh sebab itu, penilaian kinerja 

merupakan salah satu langkah yang dapat digunakan 

untuk melengkapi kompetensi tersebut.  

Penilaian kinerja merupakan penilaian yang 

dilakukan dimana peserta didik diberi kesempatan 

untuk menunjukkan pemahaman mereka dan 

menerapkan pengetahuan, dan keterampilan mereka ke 

dalam berbagai konteks pembelajaran (Marzano, 1993). 

Performance assessment atau penilaian kinerja munurut 

Stiggins (1987) merupakan penilaian yang meminta 

peserta didik untuk menunjukkan keterampilan dan 

kompetensi khusus yang mereka kuasai. Penilaian 

kinerja dilakukan dengan mengamati peserta didik 

dalam suatu kegiatan pembelajaran dimana peserta 

didik akan menampilkan kinerja mereka, tidak hanya 

menjawab atau memilih jawaban dari pilihan jawaban 

yang tersedia (Widoyoko, 2014). Dengan demikian 

upaya untuk menilai peserta didik secara keseluruhan 

dapat dilakukan melalui penilaian kinerja. 

Instrumen penilaian merupakan alat bantu yang 

digunakan dalam rangka untuk mengidentifikasi 
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karakter peserta didik melalui pengukuran (Widoyoko, 

2014). Arifin (2012) menyatakan bahwa instrumen 

yang baik merupakan alat ukur yang dapat memberikan 

data secara akurat sesuai fungsinya dan hanya 

mengukur sampel perilaku tertentu. Intrumen penilaian 

pada penilaian kinerja terdiri dari soal atau perintah 

dan pedoman pemberian skor yang berupa daftar cek, 

skala sikap atau rubrik dimana dalam penyusunan 

instrumen harus memiliki ciri-ciri antara lain:  

a. Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabel apabila 

instrumen tersebut dapat dipercaya, yaitu 

menunjukkan hasil yang konsan dan tetap dalam 

menjalankan penilaian (Basuki & Hariyanto, 2014). 

b. Validitas 

Intrumen dikatakan valid atau sah apabila 

instrumen tersebut dapat mengukur apa yang harus 

diukur. Artinya dalam melakukan penilaian, 

instrumen benar-benar dapat memberikan deskripsi 

tentang apa yang diharapkan untuk diukur (Basuki & 

Hariyanto, 2014). 

c. Objektivitas 

Instrumen dikatakan objektif apabila 

pemikiran atau pertimbangan dari observer 
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penilaian tidak mempengaruhi proses penentuan 

angka (Basuki & Hariyanto, 2014). 

d. Praktikabilitas 

Intrumen dikatakan praktikabilitas apabila 

intrumen bersifat praktis dan mudah untuk 

digunakan (Basuki & Hariyanto, 2014). 

e. Ekonomis 

Instrumen dikatakan ekonomis apabila ada 

penghematan atau efisiensi tidak hanya dalam hal 

biaya tetapi waktu dan tenaga dalam penerapan 

instrumen untuk kegiatan penilaian (Basuki & 

Hariyanto, 2014). 

Dengan demikian instrumen penilaian kinerja 

merupakan alat ukur sistematis yang valid, tetap, 

objektif dan dapat dipercaya dalam mengamati 

keterampilan peserta didik.  

3. Penilaian Antarteman (Peer Assessment) 

Peer assessment atau penilaian antarteman 

merupakan teknik penilaian yang dilakukan dengan 

meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan 

dan kekurangan temannya dalam suatu pembelajaran 

(Widoyoko, 2014).  Penilaian antarteman menurut 

Kunandar (2013) merupakan teknik penilaian yang 

dilaksanakan untuk mengukur keterampilan dan 
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perilaku dalam suatu kegiatan dengan cara meminta 

peserta didik menilai satu sama lain. Teknik penilaian 

antarteman dilakukan dengan meminta peserta didik 

menyampaikan secara jujur kelebihan dan kekurangan 

temannya selama proses pembelajaran melalui lembar 

penilaian (Sunarti dan Selly, 2014). Dengan demikian 

peer assessment atau penilaian antarteman merupakan 

teknik penilaian yang melibatkan peserta didik untuk 

saling menilai dalam mengukur keterampilan dan sikap, 

koordinasi antara pendidik dan peserta didik penting 

adanya agar proses penilaian berjalan dengan benar. 

Penerapan teknik penilaian peer assessment yang 

dikerjakan secara benar, dapat memberikan kesan 

kepada peserta didik bahwa mereka memiliki teman 

yang peduli terhadap mereka sehingga penilaian 

mampu memberikan umpan balik (Hosnan, 2014). 

Willey & Gardner (2008) menyatakan bahwa penerapan 

teknik peer assessment dapat meningkatkan kerjasama 

peserta didik di dalam kelompok dan dapat 

memberikan umpan balik kepada peserta didik dalam 

membangun kemampuan dan mengatasi kekurangan 

mereka yang diterima langsung dari kelompok mereka. 

Menurut Widoyoko (2014) menyatakan bahwa terdapat 
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kelebihan dalam penerapan penilaian antarteman, 

yaitu: 

a. Mampu mengembangkan kemampuan kerjasama 

dan sikap kritis terhadap hasil kerja antar peserta 

didik 

b. Mampu mengembangkan sikap menerima kritik dan 

umpan balik antar peserta didik terhadap hasil 

kinerja mereka sendiri. 

c. Mampu memberi gambaran kepada peserta didik 

mengenai kriteria yang digunakan dalam proses 

penilaian 

d. Mampu membangun kepribadian dan sikap sosial 

yang baik kepada peserta didik. 

Melalui penilaian antarteman, peserta didik 

mampu melatih keterampilannya dalam melakukan 

evaluasi dan mencermati suatu objek. Selain itu 

penilaian antarteman dilakukan sebagai pembelajaran 

rasa tanggung jawab terhadap kepercayaan yang 

diberikan untuk menilai temannya (kunandar, 2013). 

Oleh sebab itu, adanya teknik peer assessment secara 

tidak langsung menuntun peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam berpikir kritis 

pada setiap proses dan hasil pembelajaran praktikum 

temannya. 
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4. Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) 

Pendekatan saintifik atau scientific approach 

merupakan pendekatan dalam proses pembelajaran 

yang memberikan pemahaman kepada peserta didik 

dalam mengenal beberapa materi melalui metode 

ilmiah (Majid & Rochman, 2014). Hosnan (2014) 

menyatakan bahwa pendekatan saintifik merupakan 

proses pembelajaran yang dirancang dengan tujuan 

agar peserta didik mampu berperan aktif dalam 

mengkonstruk suatu konsep, hukum atau prinsip 

materi pembelajaran melalui kegiatan mengamati, 

merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 

mengumpulkan data, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikannya dalam 

kegiatan pembelajaran. Menurut Permendikbud No. 

103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Menengah, pasal 2 ayat 7 dan 8 

dinyatakan bahwa: “Pendekatan pembelajaran yang 

digunakan dalam kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan saintifik yang memiliki urutan logis 

meliputi proses pembelajaran: (a) mengamati; (b) 

menanya; (c) mengumpulkan informasi; (d) 

menalar/mengasosiasi; dan (e) mengomunikasikan.” 

Penerapan pendekatan saintifik diharapkan agar 
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peserta didik dapat mengkonstruk pemahaman mereka 

sendiri dengan merumuskan masalah melalui bertanya, 

mengumpulkan informasi dan menganalisis, bukan 

sekedar menyelesaikan masalah dengan menjawabnya. 

Sehingga pendekatan saintifik atau scientific approach 

merupakan pembelajaran yang diyakini sebagai kunci 

pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

peserta didik melalui metode saintifik yaitu 

mengadopsi langkah-langkah ilmiah.  

Tujuan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran yaitu menekankan bahwa peserta didik 

tidak hanya mempelajari apa yang ada di dalam kelas, 

melainkan juga yang ada di lingkungan kehidupan 

mereka (Atsnan dan Yuliana, 2013). Tujuan dari 

pendekatan saintifik juga dinyatakan oleh Kurniasih 

dan Berlin (2014) yaitu: 

a. Mampu meningkatkan kemampuan intelektual 

peserta didik khususnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi 

b. Mampu membentuk keterampilan peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan secara 

sistematis 
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c. Mampu melatih peserta didik dalam 

mengkomunikasikan ide mereka khususnya dalam 

penulisan karya tulis 

d. Mampu menciptakan suasana pembelajaran dimana 

peserta didik menganggap belajar merupakan 

kebutuhan 

e. Mampu meningkatkan hasil belajar 

f. Mampu mengembangkan karakter peserta didik 

Oleh sebab itu, melalui pendekatan saintifik 

diharapkan dapat memberdayakan semua potensi yang 

dimiliki peserta didik agar mereka memiliki 

kompetensi, produktif, kreatif, mandiri, dan kritis. 

Penerapan pendekatan saintifik memiliki langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Observing (Mengamati) 

Mengamati merupakan kegiatan pertama yang 

mengutamakan kebermaknaan proses belajar 

dengan menggunakan pendekatan konseptual dan 

media objek secara asli (Majid, 2014). Pada tahapan 

ini peserta didik akan dirangsang untuk 

menciptakan rasa keingintahuan mereka, dapat 

berupa fenomena alam atau pengamatan langsung 

pada objek yang akan dipelajari, sehingga secara 

tidak langsung peserta didik akan mendapatkan data 
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berdasarkan apa yang diamati. Kompetensi yang 

dikembangkan pada kegiatan ini adalah melatih 

kesungguhan, dan ketelitian dalam  mencari 

informasi (Hosnan,2014). 

b. Questioning (Menanya) 

Menanya merupakan kegiatan tanya jawab 

antara pendidik dan peserta didik, dimana peserta 

didik mengajukan pertanyaan dapat berupa 

informasi yang tidak dipahami berdasarkan apa yang 

telah diamati atau mengajukan pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan terkait apa yang 

telah diamati (Majid, 2014). Pada kegiatan ini 

peserta didik dapat pula mengkonfimasi informasi-

informasi yang telah mereka ketahui sebelumnya. 

Peserta didik akan dilatih untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis mereka dalam 

mananggapi suatu permasalahan. Kompetensi yang 

dikembangkan pada kegiatan ini adalah kreatifitas, 

rasa ingin tahu, dan berpikir kritis (Hosnan, 2014). 

c. Experimenting (Mengumpulkan Data) 

Mencoba merupakan tindak lanjut dari 

kegiatan bertanya dimana peserta didik akan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber atau 

melakukan ekperimen  untuk membuktikan sendiri 
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apa yang menjadi permasalahan pada pembahasan 

yang dipelajari (Majid, 2014). Pada tahapan ini 

peserta didik akan dituntut untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir dan kreatifitas secara optimal. 

Peserta didik akan diberi kesempatan untuk 

menyusun konsep pembelajaran melalui pengujian 

secara langsung. Kompetensi yang dikembangkan 

pada kegiatan ini adalah mengembangkan sikap 

teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

dan kemampuan berkomunikasi (Hosnan, 2014). 

d. Associating (Menalar) 

Menalar merupakan proses kegiatan berpikir 

logis dan sistematis dalam mengolah informasi 

berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh pada 

kegiatan pengumpulan data untuk menyusun 

kesimpulan berupa konsep pengetahuan (Majid, 

2014). Pada kegiatan ini peserta didik akan mencari 

keterkaitan informasi yang telah mereka dapatkan 

dengan infomasi-informasi lainnya. Sehingga secara 

tidak langsung peserta didik akan mengkonstruk 

pemahaman mereka melalui hasil keterkaitan 

informasi yang telah dianalisis. Kompetensi yang 

dikembangkan pada kegiatan ini adalah 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, kerja 
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keras, taat aturan, dan kemampuan secara induktif 

dan deduktif dalam menyimpulkan (Hosnan, 2014). 

e. Networking (Mengkomunikasikan) 

Mengkomunikasikan merupakan kegiatan 

penyampaian hasil observasi dan kesimpulan secara 

lisan, tertulis, atau media belajar berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilaksanakan oleh peserta didik. 

Pada tahapan ini diharapkan peserta didik dapat 

mempresentasikan hasil pengamatanya kepada 

rekannya di depan kelas. Kompetensi yang 

dikembangkan pada kegiatan ini adalah 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 

secara singkat dan jelas, dan berbahasa baik dan 

benar (Hosnan, 2014). 

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik menurut Hosnan (2014) dapat 

dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 2.1. Kegiatan Pembelajaran Pendekatan 

Saintifik 

Kegiatan Aktivitas Belajar 

Mengamati 

(Observing) 

Melihat, mengmati, membaca, 

mendengar, menyimak. 

Menanya 

(Questioning) 

Mengajukan pertanyaan dari 

faktual ke yang  bersifat 

hipotesis, diawali dari bimbingan 

pendidik hingga mandiri. 

Mengumpulkan Data 

(Experimenting) 

Menentukan data yang 

diperlukan dari pertanyaan yang 

diajukan, menentukan sumber 

data (benda, dokumen, buku, 

ekperimen) mengumpulkan data. 

Menalar 

(Associating) 

Menganalisis data dalam bentuk 

membuat kategori, menentukan 

hubungan data/kategori, 

menyimpulkan dari hasil analisis 

data 

Mengkomunikasikan 

(Networking) 

Menyampaikan hasil 

konseptualisasi dalam bentuk 

lisan, tulisan, diagram, bagan, 

gambar atau media lainnya. 
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5. Termokimia 

Termokimia merupakan ilmu yang mempelajari 

perubahan kalor yang menyertai reaksi kimia (Chang, 

2005). Materi termokimia didasarkan pada hukum 

kekekalan energi, yang menyatakan bahwa energi dapat 

diubah dari bentuk satu ke bentuk yang lain, tetapi 

tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan. Berdasarkan 

kurikulum 2013 materi termokimia merupakan salah 

satu materi yang diberikan pada kelas XI semester 

gasal. Adapun sub bab materi ini sebagai berikut: 

a. Energi dan Kalor 

Segala benda di dunia ini memiliki energi. 

Energi merupakan suatu kemampuan untuk 

melakukan usaha (Brady, 1999). Terdapat dua jenis 

energi yang ada di dalam suatu benda, yaitu energi 

potensial dan energi kinetik. Energi potensial 

merupakan energi yang tersedia akibat dari posisi 

suatu benda (Chang, 2006). Sedangkan energi 

kinetik merupakan energi yang terdapat pada suatu 

benda apabila benda tersebut bergerak (Brady, 

1999). Energi dalam suatu benda digambarkan 

dengan satuan Joule (J) atau kalori (kal), dimana 1 

kalori sebanding dengan 4, 184 Joule sesuai satuan 

sistem SI (Sutresna dkk., 2016). 
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Kalor merupakan perpindahan energi yang 

dipindahkan karena perbedaan suhu (Petrucci, 

1987). Sedangkan menurut Chang (2006) 

menyatakan bahwa kalor merupakan perpindahan 

energi termal antara dua benda yang suhunya 

berbeda. Perpindahan kalor ini dapat dihitung 

melalui percobaan dengan persamaan: 

Atau 

 

keterangan: q = jumlah kalor (J) 

 C = kapasitas kalor (J/ oC) 

 c = kalor jenis (J/g  oC) 

 ∆T = perubahan suhu 

Kapasitas kalor merupakan jumlah kalor yang 

diperlukan untuk menaikkan suhu suatu zat dalam 

1oC. Sedangkan kalor jenis merupakan jumlah kalor 

yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu satu gram 

zat dalam 1oC (Chang, 2006). Berdasarkan 

percobaan 10 gram air memerlukan 41,8 J untuk 

menaikkan suhu 1 oC, maka kalor jenis air adalah: 

 c = 
𝑞

𝑚∆T
 

 c = 
41,8 𝐽

(10 𝑔)(1oC)
 = 4,18 J/ g  oC 

  

q = m c ∆T q = C ∆T 
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Kalor reaksi pada umumnya memiliki tekanan 

tetap meskipun volumenya dapat berubah-ubah. 

Dalam menentukan kalor reaksi yang berlangsung 

pada tekanan tetap, para ahli merumuskan besaran 

termodinamika yaitu dengan entalpi (H) yang mana 

entalpi ini memiliki persamaan (Sutresna dkk., 

2016): 

 

 

Entalpi menyatakan kandungan kalor dari 

suatu zat/sistem. Besarnya entalpi tidak dapat ukur 

akan tetapi yang dapat ditentukan adalah perubahan 

entalpi (∆H) (Chang, 2006). Besarnya ∆H merupakan 

selisih dari entalpi produk dengan entalpi reaktan. 

 

 

b. Sistem dan Lingkungan 

Untuk mengidentifikasi adaya perubahan 

energi yang berkaitan dengan reaksi kimia, dapat 

dianalogikan dengan alam semesta. Alam semesta 

yang dipilih untuk penelitian termokimia disebut 

sebagai sistem, dan bagian luar dari alam yang 

berinteraksi dengan sistem disebut lingkungan 

(Petrucci, 1987). Terdapat tiga jenis sistem menurut 

∆H= qreaksi 

∆H= Hproduk - Hreaktan 
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Chang (2006) berdasarkan perpindahan materi dan 

energi antara lain: 

1) Sistem terbuka 

Sistem terbuka merupakan keadaan yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran massa dan 

energi (kalor) dengan lingkungan. 

2) Sistem tertutup 

Sistem tertutup merupakan keadaaan yang 

memungkinkan terjadinya perpindahan energi 

(kalor) tetapi tidak melibatkan perpindahan 

massa.  

3) Sistem terisolasi 

Sistem terisolasi merupakan keadaaan yang 

tidak memungkinkan terjadinya perpindahan 

massa maupun energi (kalor). 

c. Reaksi Eksoterm dan Endoterm 

Kalor merupakan energi yang diberikan dari 

satu benda ke benda yang lain (Sutresna dkk., 2016). 

Setiap proses reaksi yang melepaskan kalor yaitu 

perpindahan kalor ke lingkungan disebut reaksi 

eksoterm, sedangkan proses reaksi yang 

membutuhkan kalor yaitu menyalurkan kalor ke 

sistem dari lingkungan disebut endoterm (Chang, 

2006). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 



29 
 

 
 

kalor yang berpindah dari sistem ke lingkungan 

merupakan reaksi eksoterm, maka harga ∆H bernilai 

negatif (-), sedangkan kalor yang berpindah dari 

lingkungan ke sistem merupakan reaksi endoterm 

maka harga ∆H bernilai positif (+). 

d. Persamaan Termokimia 

Persamaan termokimia merupakan persamaan 

reaksi dengan menyertakan jumlah perubahan 

entalpi (∆H) sekaligus massa (Chang, 2006). 

Banyaknya kalor yang dihasilkan atau diserap 

tergantung pada jumlah mol pereaksi, sehingga 

penggambaran reaksi harus lengkap yang 

melibatkan jumlah, wujud, konsentrasi  pereaksi dan 

hasil reaksi, serta suhu dan tekanan (Sutresna dkk., 

2016). Misal reaksi pembentukan 1 mol H2O(g) 

melepaskan kalor 242 kJ, maka cara penulisannya 

yaitu: 

H2 + ½ O2  → H2O(g)  ∆H = -242 kJ/mol 

Reaksi pembentukan 1 mol H2O(g) merupakan reaksi 

eksoterm karena melepaskan kalor sebesar 242 kJ, 

sehingga ∆H bertanda negatif. 

e. Perubahan Entalpi Standar 

Penentuan entalpi saat ini hanya 

menggunakan nilai relatif terhadap rujukan yang 
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telah ditetapkan oleh para ahli. Karena pada 

dasarnya tidak ada cara yang dapat digunakan untuk 

mengukur nilai mutlak entalpi dari suatu zat. Entalpi 

pembentukan standar merupakan perubahan kalor 

yang dihasilkan ketika satu mol suatu senyawa 

dibentuk dari unsur-unsurnya pada tekanan 1 atm 

(Chang, 2006). Unsur-unsur ini dikatakan pada 

keadaan standar, yaitu kondisi pada tekanan 1 atm 

atau konsentrasi 1M (untuk larutan) dan suhu 25oC 

(Sutresna dkk., 2016). Terdapat beberapa jenis 

perubahan entalpi standar, yaitu: 

1) Perubahan Entalpi Pembentukan Standar (∆Hfo) 

Entalpi pembentukan merupakan 

perubahan entalpi berupa penyerapan atau 

pelepasan kalor untuk membentuk 1 mol zat 

langsung dari unsur-unsurnya (Purba & 

Sarwiyati, 2017). Sehingga entalpi pembentukan 

standar dapat didefinisikan sebagai kalor yang 

diserap atau dilepaskan untuk membentuk 1 mol 

senyawa dari reaksi unsur-unsurnya pada suhu 

25oC dan tekanan 1 atm. Contoh: 

H2(g) + 1/2  O2(g)  → H2O(l)  ∆H = -285,85 kJ/mol 

2 Fe(s) + 3/2 O2(g)  → Fe2O3(g) ∆H = -824, 3 kJ/mol 
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2) Perubahan Entalpi Penguraian Standar (∆Hdo) 

Entalpi penguraian merupakan kebalikan 

dari reaksi pembentukan, dimana perubahan 

entalpi digunakan untuk mengurai 1 mol senyawa 

menjadi unsur-unsurnya (Purba & Sarwiyati, 

2017). Sehingga entalpi penguraian standar 

adalah jumlah kalor yang diserap atau dilepaskan 

untuk mengurai 1 mol senyawa menjadi unsur-

unsurnya pada suhu 25oC dan tekanan 1 atm. 

Contoh: 

NaCl(s)  → Na(s)  + 1/2 Cl2(g) ∆H = +411 kJ/mol 

NO2(g) → 1/2 N2(g)  + O2(g) ∆H = -33,2 kJ/mol 

3) Perubahan Entalpi Pembakaran Standar (∆Hco) 

Reaksi pembakaran adalah reaksi suatu zat 

dengan oksigen, sehingga entalpi pembakaran 

standar merupakan perubahan entalpi pada 

pembakaran sempurna 1 mol suatu zat yang 

diukur pada suhu 25oC dan tekanan 1 atm (Purba 

& Sarwiyati, 2017). Contoh: 

CH4(g) + 2O2(g) → CO2(g) + 2H2O(g) ∆H = -890,3 kJ/mol 

C(s) + O2(g)  → CO2(g) ∆H = -393,5 kJ/mol 

4) Perubahan Entalpi Pelarutan Standar (∆Hso) 

Entalpi pelarutan standar menyatakan 

kalor yang diperlukan atau dibebaskan untuk 
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melarutkan 1 mol zat pada suhu 25oC dan 

tekanan 1 atm. Contoh: 

NaCl(s)  → NaCl(aq)  ∆H = +3,9 kJ/mol 

NaOH(s)  → NaOH(aq)  ∆H = -23 kJ/mol 

f. Penentuan Perubahan Entalpi Reaksi 

1. Penentuan ∆H Reaksi Berdasarkan Ekperimen 

Pengukuran perubahan kalor pada reaksi 

kimia dilakukan dengan menggunakan alat ukur 

kalorimeter disebut kalorimetri (Sutresna dkk., 

2016). Kalorimeter merupakan suatu sistem yang 

terisolasi yang tidak memungkinkan terjadinya 

pertukaran materi maupun energi dengan 

lingkungan di luar kalorimeter, sehingga kalor 

yang dibebaskan atau diserap pada reaksi di 

dalam kalorimeter tidak keluar dari kalorimeter 

(Purba & Sarwiyati, 2017). Panas reaksi yang 

terjadi dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan berikut: 

 

 

Sehingga, 

 

 
∆Hreaksi total = Qkalorimeter + qlarutan 

qlarutan = m . c . ∆T Qkalorimeter = C . ∆T 
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Peralatan sederhana untuk mengukur 

perubahan kalor dapat pula dilakukan dengan 

menggunakan kalorimeter sederhana yang dibuat 

dengan menggunakan gelas plastik atau 

styrofoam yang bersifat nonkonduktor. Seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat ini dapat dikatakan sebagai 

kalorimeter tekanan konstan yang digunakan 

untuk menentukan perubahan kalor untuk reaksi 

selain pembakaran (Chang, 2006). Tekanan di 

dalam kalorimeter sederhana bernilai konstan, 

sehingga jumlah kalor yang diserap/dilepas dapat 

diabaikan karena kapasitas kalor yang kecil dari 

gelas plastik atau styrofoam (Sutresna dkk., 

Gambar 2. 1. Kalorimeter (Chang, 2006) 
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2016). Penentuan jumlah kalor yang diserap atau 

dilepaskan oleh larutan pada kalorimeter 

sederhana dapat ditentukan dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut : 

 

 

2. Hukum Hess 

Penggunaan kalorimeter dalam mengukur 

perubahan entalpi tidak selamanya berjalan 

sesuai rencana, karena kebanyakan senyawa 

tidak dapat disintesis secara langsung dari unsur-

unsurnya (Chang, 2006). Sehingga dilakukan cara 

pendekatan tidak langsung dengan menggunakan 

hukum penjumlahan kalor atau yang disebut 

dengan hukum Hess.  

Hukum Hess menyatakan bahwa kalor yang 

dibebaskan atau diperlukan pada suatu reaksi 

tidak bergantung pada jalannya reaksi, tetapi 

hanya bergantung pada keadaan awal dan 

keadaan akhir (Sutresna dkk., 2016). 

3. Penetuan ∆H Reaksi Berdasarkan Data Perubahan 

Entalpi Pembentukan Standar (∆Hfo)  

Pengukuran kalor reaksi dapat 

ditentukakan melalui entalpi pembentukan 

qreaksi = - qlarutan 
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standar (∆Hfo) zat-zat yang ada pada reaksi 

tersebut. Zat-zat reaktan yang bereaksi akan 

terurai dahulu dalam bentuk unsur-unsur yang 

kemudian membentuk produk. Perubahan entalpi 

reaksi dapat ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut. 

∆H 

Reaksi: 

 

 

 

4. Penetuan ∆H Reaksi Berdasarkan Data energi 

Ikatan 

Energi ikat merupakan energi yang 

diperlukan untuk memutuskan 1 mol suatu ikatan 

antaratom. Pada suatu reaksi akan terjadi 

pemutusan ikatan pada reaktan dan 

pembentukan ikatan pada produk. Selisih energi 

pemutusan dan pembentukan ikatan menyatakan 

perubahan entalpi dari suatu reaksi. ∆H Reaksi 

dapat ditentukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

 

Reaktan Produk 

∆H = ∑∆Hfo produk - ∆Hfo∑ reaktan 

∆Hreaksi = ∑Epemutusan - ∆Epembentukan 
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atau 

 

 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian terkait pengembangan instrumen 

penilaian kinerja praktikum teknik peer assessment telah 

banyak dikukan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Sahin 

(2008) yang menunjukan bahwa penilaian teknik peer 

assessment disarankan kepada para pendidik sebagai 

metode alternatif yang dapat diterapkan lebih sering pada 

pendidikan dengan validitas yang tinggi dan nilai 

reliabilitas sebesar 0,991. Penelitian yang dilakukan 

Sauma (2016) menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal 

pada aspek psikomotorik siswa saat implementasi 

instrumen penilaian teknik peer assessment adalah sebesar 

92,7% sehingga instrumen penilaian kinerja yang 

dikembangkan layak dan efektif digunakan sebagai alat 

penilaian dalam proses pembelajaran dengan kriteria valid 

dan reliabel. Penelitian Basri (2017) juga menunjukkan 

penilaian kinerja teknik peer assessment yang 

dikembangkan berada pada kategori sangat valid dengan 

nilai 3.53, tingkat kepraktiktisan 82.5% menunjukan 

respon positif dan reliabilitas sebesar 0.87 yang 

menandakan bahwa penilaian kinerja teknik peer 

∆Hreaksi = ∑Epemutusan - ∆Epembentukan 
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assessment yang dikembangkan memiliki tingkat 

konsistensi yang sangat tinggi. 

Selain itu pengembangan instrumen penilaian 

kinerja berbasis scientific approach juga telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Servina dkk. (2018) menunjukan bahwa instrumen 

berbasis scientific approach mampu menghasilkan 

instrumen yang sederhana, efisien, dan mudah digunakan 

dengan kriteria valid sebesar 84,06% dan memiliki tingkat 

reliabilitas sangat tinggi sebesar 0,896. Penelitian 

Sujarwanto dan Ani (2015) menunjukan bahwa 81,25% 

peserta didik sangat terampil pada kegiatan praktikum, 

sehingga penggunaan instrumen penilaian dengan 

menggunakan basis scientific approach mampu 

memaksimalkan kemampuan peserta didik secara baik 

dengan kriteria sangat valid sebesar 93,21% dan 

kepraktisan sangat baik sebesar 96,88%. 

Berdasarkan analisis penelitian terdahulu, peneliti 

akan melakukan pengembangan instrumen penilaian 

kinerja berbasis scientific approach pada materi 

termokimia dengan teknik peer assessment. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 16 

Semarang belum terdapat instrumen penilaian kinerja 

yang sesuai dengan basis scientific approach  dengan 
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teknik peer assessment yang diterapkan di sekolah. 

Pengembangan instrumen penilaian kinerja ini diharapkan 

dapat meningkatkna motivasi dan membantu peserta didik 

dalam menentukan strategi dan efektifitas untuk belajar 

kimia khususnya pada materi termokimia melalui produk 

yang dikembangkan. 

C. Kerangka Berpikir 

Berlandaskan kenyataan yang ada dilapangan 

melalui proses wawancara dan pemberian angket 

kebutuhan kepada peserta didik kelas XII IPA di SMA 

Negeri 16 Semarang diperoleh hasil bahwa kegiatan 

pembelajaran praktikum merupakan pembelajaran yang 

paling diminati peserta didik dalam pembelajaran kimia. 

Proses penilaian yang dilakukan pendidik hanya sebatas 

penilaian hasil pengamatan kelompok. Penyusunan 

instrumen penilaian yang membutuhkan waktu lebih dan 

proses penilaian kinerja perlu perhatian khusus 

merupakan kendala bagi pendidik, sehingga tidak 

tersedianya instrumen penilaian pada kegiatan praktikum. 

Hal tersebut dirasa peneliti kurang memaksimalkan minat 

peserta didik sebagai sarana untuk dapat mengetahui 

kemampuan peserta didik secara keseluruhan. Oleh sebab 

itu, peneliti bermaksud untuk mengembangkan instrumen 
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penilaian kinerja praktikum teknik peer assessment 

berbasis scientific approach materi termokimia.  

Teknik peer assessment dipilih dengan maksud untuk 

membantu pendidik dalam proses penilaian. Selaian itu 

penilaian teknik peer assessment mampu memotivasi dan 

meningkatkan elaborasi antar peserta didik. Penerapan 

basis scientific approach karena pendekatan tersebut 

merupakan esensi pembelajaran pada kurikulum 2013. 

Dengan pengembangan instrumen penilaian kinerja ini 

diharapkan dapat menjadi pedoman dalam proses 

kegiatan pembelajaran praktikum. Adapun gambaran 

secara ringkas penelitian ini dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. Kerangka Berpikir 
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Permasalahan : 

1. Tidak tersedianya instrumen penilaian pada kegiatan 

praktikum 

2. Jumlah peserta didik yang banyak sedangkan penerapan 

instrumen penilaian kinerja memerlukan perhatian 

khusus 

3. Tingginya minat peserta didik pada kegiatan praktikum, 

namun keterampilan peserta didik tidak dinilai secara 

keseluruhan 

Mengembangkan instrumen penilaian kinerja berkualitas 

yang mampu mencakup keterampilan peserta didik secara 

keseluruhan. 

Uji kualitas instrumen meliputi;  

Uji Validitas, Uji Reliabilitas 

Instrumen Penilaian Kinerja Praktikum Teknik Peer 

Assessment Berbasis Scientific Approach Materi Termokimia 

yang valid dan reliabel 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan penelitian ini mengunakan metode penelitian 

pengembangan yang dalam pendidikan dikenal dengan istilah 

Research and Development (R&D) dimana hasil akhir dari 

penerapan metode pengembangan ini berupa suatu produk 

tertentu (Sugiyono, 2015). Tujuan penggunaan metode 

penelitian pengembangan ini yaitu untuk menghasilkan 

instrumen penilaian kinerja teknik peer assessment materi 

termokimia berbasis scientific approach untuk SMA/MA. 

A. Model Pengembangan 

Pengembangan instrumen penilaian kinerja teknik peer 

assessment diharapkan dapat memperoleh butir rubrik 

penilaian yang memenuhi kriteria baik, sehingga dalam 

penyusunan instrumen ini menggunakan model 

pengembangan yang mengacu pada sepuluh langkah-langkah 

penyusunan instrumen yang dikemukakan oleh Mardapi 

(2012) untuk penilaian kinerja yaitu menentukan spesifikasi 

instrumen, menulis instrumen, menentukan skala instrumen, 

menentukan sistem penskoran, menelaah instrumen, 

menetukan uji coba, menganalisis instrumen, merakit 

instrumen, melaksanakan pengukuran, dan menafsirkan hasil 

pengukuran. Tetapi dalam penelitian ini pengembangan 

hanya sampai pada langkah menganalisis instrumen 
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penilaian. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1. Alur Penyusunan Instrumen (Mardapi, 2012) 
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B. Prosedur Pengembangan 

Model penyusunan instrumen oleh Mardapi (2012) 

mengadopsi sepuluh tahapan, antara lain: 

1. Menyusun Spesifikasi Instrumen 

Tahap ini merupakan langkah awal dari penyusunan 

instrumen penilaian. Tahapan ini bertujuan untuk menyusun 

konten produk yang dikembangkan secara konseptual, yang 

menjadi titik fokus berisi uraian yang menunjukkan 

karakteristik yang dimiliki instrumen. Adapun langkah-

langkah pada tahapan ini sebagai berikut: 

a. Menentukan Tujuan Instrumen 

Langkah ini bertujuan untuk menentukan arah dan 

ruang lingkup dari penyusunan instrumen. Penyusunan 

instrumen pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kinerja peserta didik dalam kegiatan pembelajaran praktikum 

pada mata pelajaran kimia di sekolah. 

b. Menentukan Kisi-kisi Instrumen 

Langkah ini bertujuan untuk menentukan indikator-

indikator apa saja yang akan digunakan sebagai aspek-aspek 

yang diukur pada instrumen. Penyusunan kisi-kisi ditulis 

secara hati-hati agar aspek-aspek yang dikembangkan berupa 

perintah yang jelas tanpa menyebabkan multitafsir dan 

membingungkan pada penulisan dan penggunaan instrumen 

penilaian. Kisi-kisi digunakan untuk memudahkan peneliti 
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dalam menyusun instrumen dan membantu pembaca dalam 

menyiapkan segala aspek yang akan diujikan. Kisi-kisi yang 

disusun dapat disesuaikan dengan kompetensi dasar mata 

pelajaran ataupun standar kompetensi pada pendidikan.  

c. Menentukan Format Instrumen 

Langkah ini bertujuan untuk menentukan bentuk atau 

tampilan instrumen yang akan disusun. Format instrumen 

diharapkan disusun secara jelas dan menarik untuk 

digunakan. Sehingga instrumen penilaian kinerja yang 

dikembangkan layak untuk digunakan sebagai alat ukur. 

d. Menentukan Panjang Instrumen  

Langkah ini bertujuan untuk menentukan jumlah 

indikator yang digunakan dalam penilaian serta estimasi 

waktu yang diperlukan untuk melaksanakan proses penilaian. 

Pada langkah ini diharapkan penentuan indikator yang 

dikembangkan dapat mencakup sebagian besar kemampuan 

peserta didik. 

2. Menulis Instrumen 

Menulis instrumen merupakan langkah menjabarkan 

aspek-aspek yang dikembangkan dari indikator sesuai kisi-

kisi yang telah disusun menjadi kriteria ketercapain yang 

digunakan sebagai acuan keberhasilan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Pada langkah ini kriteria ketercapaian 

harus dirangkai secara cermat dan hati-hati agar segala 
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keterampilan peserta didik dalam kegitan pembelajaran 

teramati secara menyeluruh.  

3. Menentukan Skala Instrumen 

Langkah ini merupakan kegiatan yang memiliki tujuan 

untuk menentukan skala yang digunakan pada instrumen 

penilaian. Skala instrumen merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan dalam menentukan panjang 

pendeknya interval yang ada pada alat ukur, karena hasil dari 

pengukuran melalui instrumen ini berupa data kuantitatif 

(Sugiyono, 2015).  

4. Menentukan Sistem Penskoran 

Langkah ini merupakan kegiatan penentuan teknik 

pengolahan data yang digunakan sebagai acuan dalam 

pemberian skor berdasarkan hasil keterampilan yang telah 

dikerjakan oleh peserta didik (Arifin, 2012). Teknik 

penskoran diharapkan dapat memberikan makna tersendiri 

untuk mengetahui sikap dan keterampilan peserta didik 

(Mardapi, 2012). 

5. Menelaah Instrumen 

Langkah ini merupakan kegiatan pemeriksaan kembali 

instrumen untuk mengetahui kekurangan atau kesalahan 

selama proses penyusunan dan penulisan instrumen 

penilaian. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan produk 

instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan memiliki 
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kualitas yang layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Tahap telaah instrumen dilakukan oleh validator ahli yang 

kompeten pada bidangnya. 

6. Merakit Instrumen 

Pada kegiatan telaah instrumen akan diperoleh hasil 

penilaian validitas serta kritik dan saran oleh validator ahli. 

Hasil tersebut kemudian dianalisis dan dilakukan revisi untuk 

memperbaiki kekurangan dan kesalahan sehingga instrumen 

penilaian sesuai dengan yang diharapkan. Selanjutnya 

instrumen dirakit menjadi satu paket pedoman instrumen 

penilaian kinerja yang diatur sedemikian rupa untuk 

memudahkan dalam penggunaan dan proses penilaian.  

7. Melakukan Uji Coba 

Tahapan ini merupakan tahap pengujian produk yang 

telah dikembangkan. Pada tahapan ini peneliti melakukan 

persiapan lingkungan belajar yaitu dengan memberikan 

pelatihan kepada pendidik dan peserta didik terlebih dahulu 

sebelum menggunakan produk. Uji coba dilakukan pada 12 

orang peserta didik dengan alokasi waktu yang sesuai dengan 

kegiatan jam pembelajaran. Adapun 12 peserta didik yang 

terdiri dari 4 peserta didik dengan tingkat pemahaman tinggi, 

4 peserta didik dengan tingkat pemahaman sedang, 4 peserta 

didik dengan tingkat pemahaman rendah. Uji coba dilakukan 

dengan pengawasan 3 orang observer untuk mendapatkan 
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informasi-informasi terkait kualitas instrumen yang 

dikembangkan. Pada kegiatan akhir tahapan ini peserta didik, 

pendidik, dan observer akan diminta untuk mengisi angket 

respon untuk mengetahui tanggapan terhadap produk yang 

kembangkan. 

8. Menganalisis Instrumen 

Pada kegiatan uji coba akan diperoleh data dari 

observer berupa informasi-informasi tentang kualitas 

instrumen penilaian yaitu nilai reliabilitas. Nilai reliabilitas 

dari 3 observer selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis untuk 

memastikan produk yang dikembangkan memiliki tingkat 

reliabel baik. Selain nilai reliabilitas, hasil respon peserta 

didik, pendidik dan observer yang diperoleh dari hasil angket 

respon juga dianalisis untuk mengetahui tanggapan mengenai 

produk instrumen yang telah dikembangkan. Melalui hasil 

analisis ini diharapkan instrumen penilaian kinerja praktikum 

teknik peer assessment berbasis scientific approach materi 

termokimia dapat menjadi pedoman yang baik sebagai alat 

ukur dalam menilai kinerja peserta didik pada kegitan 

praktikum materi termokimia. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 

SMA Negeri 16 Semarang. Uji coba dilakukan pada kelas kecil 

sebanyak dua belas peserat didik dengan kriteria 4 anak 
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berkemampuan tinggi, 4 anak berkemampuan sedang, dan 4 

anak berkemampuan rendah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Teknik observasi digunakan untuk menentukan 

permasalahan di lapangan melalui proses pengamatan secara 

langsung. Sugiyono (2015) menyatakan bahwa apabila 

wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga 

objek-objek alam yang lain.  

Kegiatan observasi pada penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran 

kimia dan sarana penunjang kegiatan pembelajaran di SMA 

Negeri 16 Semarang yang meliputi metode pembelajaran 

yang diterapkan di sekolah, penggunaan modul, lembar kerja 

peserta didik, dan pedoman praktikum. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara digunakan sebagai proses 

pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab secara 

langsung antara peneliti dan narasumber yang memiliki 

sumber data terkait hal-hal yang diperlukan dalam penelitian 

sesuai pedoman yang dibuat (Arikunto, 2013).  
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Kegiatan wawancara pada penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan pada kegiatan 

pembalajaran yang diperoleh langsung dari pendidik mata 

pelajaran kimia di SMA Negeri 16 Semarang. 

3. Angket 

Angket merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan menyajikan 

lembar pernyataan dan pertanyaan yang diajukan kepada 

responden untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

mengenai proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

(Arikunto, 2013).  

Teknik angket pada penelitian ini yang digunakan untuk 

mengetahui informasi secara langsung dari peserta didik 

mengenai minat dan kebutuhan dalam pembelajaran kimia. 

Selain itu teknik angket juga digunakan untuk mengetahui 

kualitas produk yang telah dikembangkan yaitu tingkat 

validitas yang diperoleh dari 2 validator ahli dan respon 

mengenai produk oleh pendidik dan peserta didik. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang diberikan secara tidak langsung kepada responden 

untuk memperoleh informasi dalam bentuk buku, arsip atau 

dokumen yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 

2015). Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
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berupa format lembar penilaian dan foto atau rekaman bukti 

uji coba produk. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu 

sesuai pada tujuan penelitian yang dirancang sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan dukungan bukti dan teori 

terhadap penafsiran skor intrumen sesuai tujuan 

penggunaannya (Mardapi, 2012). Uji validitas dilaksanakan 

oleh validator ahli yaitu 2 dosen kimia yang berkompeten 

dengan menggunakan lembar instrumen validasi. Validitas 

produk dilakukan berdasarkan data dan informasi yang 

diperoleh dari lembar validitas instrumen.  

Instrumen validitas produk ditentukan melalui teknik 

angket yang menggunakan daftar checklist dengan rentang 

nilai 1-5. Validitas dihitung dengan menggunakan presentasi 

sebagai berikut: 

 

% Validitas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

Hasil presentase kemudian dikonversikan dalam tabel 

kriteria pencapaian validitas. Adapun tabel kriteria validitas 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.1. Kriteria Validitas Produk 

Rentang Nilai Katergori  

81% – 100 % Sangat baik 
61% – 80 % Baik 
41% – 60 % Cukup 
21% – 40 % Kurang  
<21% Sangat kurang 

(Arikunto, 2011) 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan koefisien yang menunjukkan 

tingkat keajegan atau konsistensi dari hasil pengukuran dari 

suatu instrumen dengan menggunakan objek yang sama 

(Mardapi, 2012). Uji reliabilitas digunakan peneliti untuk 

mengetahui tingkat konsistensi produk instrumen penilaian 

yang dikembangkan sebagai alat ukur yang terpercaya atau 

tidak (Arikunto, 2013). 

Uji reliabilitas pada penilaian kinerja berbeda dengan 

masalah reliabilitas pada tes tertulis, untuk mengetahui 

konsistensi dari penilaian kinerja maka harus diperiksa oleh 

beberapa pengamat (Basuki & Hariyanto, 2014). Uji 

reliabilitas yang menggunakan beberapa pengamat dalam 

pemeriksaan konsistensi suatu instrumen disebut reliabilitas 

antar-pengamat (inter-rater reliability). Uji reliabilitas antar-

pengamat yang digunakan pada penelitian ini yaitu koefisien 

korelasi intra-kelas (Intraclass Correlation Coefficient) hal ini 

karena instrumen yang dikembangkan menggunakan rubrik 
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penilaian dengan skala ordinal (Widhiarso, 2004). Adapun 

persamaan koefisien korelasi intra-kelas sebagai berikut:  

 

r =  
𝑀𝑆𝑝𝑒𝑜𝑝𝑙𝑒 − 𝑀𝑆𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢𝑎𝑙

𝑀𝑆𝑝𝑒𝑜𝑝𝑙𝑒 + (𝑑𝑓𝑝𝑒𝑜𝑝𝑙𝑒 𝑥 𝑀𝑆𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢𝑎𝑙)
 

 

Keterangan : 

r = reliabilitas (Reliability) 

MS =  rata-rata varian (Mean square) 

df = drajat kebebasan (Degree of freedom) 

(Widhiarso, 2004) 

Pada penelitian ini uji korelasi intra-kelas dianalisis 

dengan menggunakan program SPSS 16.0. Koefisien korelasi 

yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Rentang Nilai r 

Rentang Nilai r Kategori 

0,00 ≤ r < 0,40 Rendah  
0,40 ≤ r ≤ 0,59 Sedang   
0,60 < r ≤ 0,74  Tinggi   

0,75< r ≤ 1 Sangat Tinggi  

(Ciccheti, 1994) 

3. Angket Respon Produk 

Respon peserta didik digunakan untuk memperoleh 

informasi tanggapan dari peserta didik dan observer 

mengenai produk yang telah dikembangkan. Respon pada 
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penelitian ini diperoleh melalui pengisian angket yang 

disusun dengan menggunakan skala Likert dengan kategori 

yaitu:  

Tabel 3. 3. Kategori Skala Angket Respon Produk 

Respon Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 4 
S Setuju 3 

TS Tidak setuju 2 
STS Sangat tidak setuju 1 

 

Hasil respon peserta didik berupa nilai kualitatif yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus: 

 

% kualitas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  x 100% 

 

Persentase kualitas yang diperoleh kemudian 

diinterpretasikan dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.4. Kriteria Keberhasilan Produk 

Rentang Nilai Kategori 

81,25 – 100 % Sangat baik 
62,25 – 81,25 % Baik  
43,75 – 62,25 % Cukup  
25,00 – 43,75 % Kurang  

(Sudjana, 2002) 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

Bab ini memuat pembahasan mengenai karakteristik 

dan langkah-langkah selama proses penyusunan produk yang 

dikembangkan. Selain itu, bab ini juga menyajikan penjelasan 

mengenai hasil analisis dalam menguji tingkat kualitas dari 

produk instrumen penilaian kinerja praktikum teknik peer 

assessment berbasis scientific approach materi termokimia. 

Adapun pembahasannya sebagai berikut. 

A. Deskripsi Rancangan Prototipe Produk 

Hasil dari penelitian pengembangan ini berupa 

produk Instrumen Penilaian Kinerja Pratikum Teknik Peer 

Assessment Berbasis Scientific Approach Materi 

Termokimia. Melalui penyusunan produk ini diharapkan 

dapat membantu pendidik dalam mengetahui segala 

potensi dan karakteristik peserta didik secara menyeluruh, 

selain itu melalui produk ini diharapkan dapat memotivasi 

dan membantu peserta didik untuk menentukan strategi 

serta efektifitas dalam proses belajar. Produk instrumen 

penilaian kinerja praktikum yang telah dikembangkan 

memiliki rancangan yang terdiri dari 

1. Cover 

2. Tim redaksi 

3. Kata pengantar 
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4. Daftar isi 

5. Bagian pendahuluan, meliputi pentingnya pendekatan 

saintifik, tata tertib laboratorium, penanganan limbah 

laboratorium, alat praktikum, cara pakai, dan kegunaan 

serta petunjuk penggunaan instrumen penilaian teknik 

peer assessment. 

6. Prosedur praktikum I, meliputi petunjuk praktikum 

kalorimetri sederhana, kisi-kisi instrumen penilaian 

kinerja, lembar instrumen penilaian kinerja, rubrik 

instrumen kinerja. 

7. Prosedur praktikum II, meliputi petunjuk praktikum 

kalor pembakaran spiritus, kisi-kisi instrumen penilaian 

kinerja, lembar instrumen penilaian kinerja, rubrik 

instrumen kinerja. 

8. Tabel rekapitulasi hasil penilaian kinerja 

9. Daftar pustaka 

Prototipe instrumen penilaian kinerja praktikum 

teknik peer assessment berbasis scientific approach materi 

termokimia ini dikembangkan dengan menggunakan 

langkah-langkah penyusunan intrumen yang dikemukakan 

oleh Mardapi (2012) untuk penyusunan instrumen kinerja. 

B. Pengembangan Produk  

Pengembangan produk instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 
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approach materi termokimia pada penelitian ini 

menggunakan prosedur penyusunan instrumen yang 

dikemukakan oleh Mardapi (2012). Langkah-langkah yang 

digunakan antara lain: 

1. Menyusun Spesifikasi Intrumen 

a. Menentukan Tujuan Instrumen 

Tujuan instrumen pada penelitian ini 

ditentukan untuk mengetahui ruang lingkup 

penggunaan instrumen penilaian yang 

dikembangkan. Penentuan tujuan instrumen 

menjadi tolak ukur karena setiap tujuan dari 

instrumen memiliki penekanan yang berbeda.  

Tujuan penyusunan instrumen pada penelitian 

ini yaitu sebagai pelengkap tes formatif, hal tersebut 

karena instrumen ini digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi yang diaplikasikan pada kegiatan 

praktikum. Selain itu, instrumen ini digunakan 

sebagai alat ukur dalam mengetahui perkembangan 

dan pertumbuhan peserta didik dalam mengolah 

informasi berdasarkan teori-teori yang disampaikan 

pada kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini sesuai 

dengan Mardapi (2012) yang menyatakan bahwa 

tujuan dari instrumen yang terpenting yaitu: 



56 
 

 
 

1) Mampu mengetahui tingkat kemampuan peserta 

didik 

2) Mampu mengukur pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik 

3) Mampu mendiagnosis kesulitan peserta didik 

4) Mampu mendorong peserta didik untuk belajar 

5) Mampu mendorong pendidik untuk 

melaksanakan pembelajaran yang lebih baik. 

b. Menentukan Kisi-kisi Instrumen 

Penyusunan kisi-kisi pada penelitian ini 

digunakan untuk menggambarkan instrumen yang 

akan diujikan untuk proses penilaian. Penyusunan 

kisi-kisi instrumen penilaian kinerja pada penelitian 

pengembangan ini disajikan dalam bentuk matriks 

yang berisi indikator, aspek yang dinilai, dan nomor 

butir instrumen.  

Penyusunan kisi-kisi dibuat berdasarkan 

indikator-indikator yang menjadi basis dalam 

penelitian pengembangan ini yaitu scientific 

approach yang dikaji untuk menghasilkan aspek-

aspek yang akan digunakan sebagai butir aspek 

penilaian. Aspek penilaian tidak hanya 

dikembangkan dari hasil penjabaran indikator basis 

scientific approach, aspek-aspek pendukung 
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penilaian juga digunakan dalam pengembangan 

instrumen ini, yaitu berupa aspek kegiatan 

pendahuluan dan aspek kegiatan akhir praktikum. 

Penggunaan aspek pendukung karena terdapat 

aspek penilaian yang memungkinkan untuk 

digunakan tetapi tidak termasuk bagian dari 

indikator dari basis scientific approach. 

Instrumen penilaian kinerja berbasis scientific 

approach ini hanya menggunakan tiga indikator 

yaitu mengumpulkan data, menalar, dan 

mengkomunikasikan. Hal ini karena kegiatan 

praktikum merupakan kegiatan uji coba atau 

penguatan berdasarkan teori-teori yang 

disampaikan pada kegiatan pembelajaran di kelas. 

Selain itu, mengamati dan menanya merupakan 

kegiatan membangun suatu konsep dengan 

merangsang peserta didik untuk menciptakan rasa 

keingintahuan melalui suatu fenomena dan mereka 

akan memberikan hipotesis atau anggapan 

berdasarkan pengalaman yang  mereka miliki 

sebelumnya (Hosnan, 2014). Sehingga kegiatan 

mengamati dan menanya merupakan kegiatan yang 

lebih efektif untuk dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, dalam 



58 
 

 
 

penyusunan instrumen penilaian kinerja praktikum 

ini hanya tiga indikator yang memungkinkan untuk 

dikembangkan.  

c. Menentukan Format Instrumen 

Penyusunan format pada penelitian ini 

digunakan untuk medesain bentuk atau tampilan 

apa saja yang akan disajikan pada intrumen. Format 

instrumen penilaian kinerja disusun dalam bentuk 

matriks yang berisi aspek-aspek yang akan dinilai 

pada penilaian kinerja, kriteria ketercapaian, dan 

skor penilaian.  

Instrumen penilaian kinerja berbasis scientific 

approach disajikan dalam bentuk buku yang di 

dalamnya berisi pedoman praktikum, kisi-kisi 

instrumen penilaian kinerja, lembar instrumen 

penilaian, dan rubrik instrumen penilaian. Selain itu, 

penyusunan instrumen ini dilengkapi dengan bab 

pendahuluan yang berisi informasi-informasi yang 

berkaitan dengan praktikum, yaitu berupa tata tertib 

laboratorium, penanganan limbah laboratorium 

kimia, alat praktikum beserta cara pakai dan 

penggunaannya, dan petunjuk penggunaan 

instrumen penilaian peer assessment. 
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Penyusunan format ini bertujuan agar dalam 

penggunaan instrumen ini dapat memudahkan 

dalam penggunaan bagi pendidik dan peserta didik 

sekaligus untuk menambah pengetahuan peserta 

didik terkait keterampilan dalam kegiatan 

praktikum. 

d. Menentukan Panjang Instrumen 

Berdasarkan indikator yang digunakan sebagai 

basis dalam pengembangan instrumen ini dan 

mempertimbangkan teknik penilaian yang 

digunakan yaitu teknik peer assessment, penjabaran 

tiga indikator dari pendekatan saintifik 

menghasilkan dua belas aspek yang diamati pada 

proses penilaian. Kegiatan praktikum akan 

dilaksanakan dalam 2 sesi waktu sesuai jam 

pelajaran yaitu 90 menit atau 2 kali jam pelajaran. 

Sehingga alokasi waktu pada tiap sesi proses 

penilaian akan membutuhkan waktu 45 menit. 

2. Menulis Instrumen 

Instrumen penilaian kinerja praktikum yang 

dikembangkan ditulis sesuai dengan kisi-kisi yang telah 

disusun. Pada langkah ini aspek-aspek yang telah 

disusun berdasarkan indikator dari pendekatan 

saintifik dicermati dan kemudian dikembangkan untuk 
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disusun menjadi kriteria ketercapaian. Kriteria 

ketercapaian digunakan sebagai acuan keberhasilan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran praktikum. 

Sehingga kriteria ketercapaian dirangkai secara cermat 

dan hati-hati agar segala keterampilan peserta didik 

dalam kegitan pembelajaran teramati secara 

menyeluruh. Pengembangan kriteria ketercapaian ini 

disesuaikan pula dengan praktikum yang akan 

dilaksanakan yaitu praktikum kalorimetri sederhana 

dan praktikum kalor pembakaran spiritus sehingga 

pada langkah ini akan menghasilkan dua kriteria 

ketercapaian. Selain itu penyusunan kriteria 

ketercapaian dibuat dengan bahasa yang jelas sehingga 

tidak menimbulkan multitafsir dan peserta didik dapat 

dengan mudah memahami kriteria ketercapaian yang 

disusun. 

3. Menentukan Skala Instrumen 

Skala instrumen yang digunakan dalam 

mengembangkan instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach ini berupa rating scale atau skala penilaian. 

Rating scale merupakan perangkat sederhana untuk 

menilai kinerja berupa fakta spesifik, keterampilan, 

sikap atau perilaku yang disusun dalam tingkatan-
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tingkatan mulai dari yang terendah sampai yang 

tertinggi (Basuki & Hariyanto, 2014). Penggunaan 

rating scale karena penilaian yang dilaksanakan lebih 

jauh mengukur bagaimana instensitas gejala atau 

tindakan yang diamati, selain itu penilaian kemampuan 

peserta didik baik yang berupa aktivitas maupun 

prestasi belajar timbul dalam tingkatan-tingkatan 

tertentu (Zainal, 2009). Terdapat empat tipe rating 

scale, yaitu numerical rating scale, descriptive graphic 

rating scale, ranking method rating scale, dan paired 

comparisons rating scale (Widoyoko, 2014). Pada 

penelitian ini rating scale yang digunakan berupa 

numerical rating scale, yaitu pengukuran yang diikuti 

angka-angka untuk menunjukkan kualitas keterampilan 

yang diamati. Rentang angka yang digunakan dalam 

instrumen penilaian yang dikembangkan ini yaitu 1 

sampai 4 yang disertai kriteria-kriteria pada masing-

masing angka. Melalui skala ini penilai akan 

memungkinkan memberi pertimbangan terhadap 

kualitas kinerja peserta didik lain, tidak hanya 

mengukur secara mutlak ada atau tidaknya suatu 

variabel. 
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4. Menentukan Sistem Penskoran 

Teknik penilaian peer assessment atau penilaian 

teman sejawat merupakan penilaian yang meminta 

peserta didik untuk saling menilai satu sama lain. 

Sehingga observer pada penerapan proses penilaian 

dari instrumen penilaian kinerja praktikum teknik peer 

assessment berbasis scientific approach ini tidak lain 

adalah peserta didik. Sebagai upaya untuk 

memudahkan peserta didik dalam proses menilai 

dengan tujuan peserta didik dapat menilai kinerja 

temannya sesuai keterampilan yang dilakukan, 

penggunaan rating scale pada sistem penilaian 

memerlukan pedoman atau kriteria khusus. 

Berdasarkan keterangan yang telah disampaikan, dalam 

menentukan sistem penskoran instrumen penilaian 

kinerja praktikum teknik peer assessment berbasis 

scientific approach menggunakan sistem penskoran 

yang berupa rubrik penilaian.  

Rubrik penilaian merupakan perangkat atau 

pedoman pemberian skor secara eksplisit menyatakan 

kinerja peserta didik yang bersifat subjektif (Basuki & 

Hariyanto, 2014). Pada pelaksanaannya, penilaian 

kinerja tidak dapat dilakukan melalui cara seperti pada 

tes tertulis yang dapat memberikan hasil skor yang 
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sama meskipun dinilai dari orang yang berbeda. 

Sedangkan penilaian kinerja ataupun sikap, apabila 

dilakukan oleh orang yang berbeda akan menghasilkan 

hasil yang berbeda pula, karena unsur subjektivitas 

masuk dan mempengaruhi hasil penilaian (Widoyoko, 

2014). Selain itu rubrik penilaian dapat digunakan 

sebagai meminimalisir kurangnya kemampuan peserta 

didik dalam melakukan pengawasan dan penilaian 

kinerja (Falchikov & Goldfinch, 2000). Sehingga dalam 

pengembangan instrumen penilaian kinerja ini perlu 

adanya pedoman dalam proses penilaian yaitu berupa 

rubrik penilaian. 

5. Menelaah Intrumen 

Tingkat kualitas instrumen penilaian yang 

dikembangkan dapat diidentifikasi dari layak atau 

tidaknya produk berdasarkan kesesuaian hasil validasi 

empiris dengan kriteria validitas yang ditentukan. Oleh 

sebab itu, instumen penilaian kinerja praktikum teknik 

peer assessment berbasis scientific approach yang telah 

disusun kemudian diuji oleh validator ahli dari dosen 

Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Walisongo Semarang, yaitu Resi Pratiwi, M.Pd dan Ulfa 

Lutfianasari, M.Pd.  
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Proses validasi dilakukan dengan memberikan 

penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan 

berdasarkan lembar angket validasi oleh validator. 

Hasil dari proses validasi yang dilaksanakan berupa 

skor penilaian dan saran serta masukan oleh validator. 

Adapun rekapitulasi hasil validitas instrumen penilaian 

kinerja praktikum oleh validator ahli dapat dilihat pada 

Tabel 4.1.  

Tabel 4. 1. Hasil Validasi Instrumen Penilaian Kinerja 

Aspek 

Validator Persentase 
Keidealan 

(%) 
Kualitas 

I II 

Isi 5 4 90 Sangat Baik 
Objektivitas  4 4 80 Baik  
Sistematis  5 4 90 Sangat Baik 
Konstruksi  4 4 80 Baik  
Kebahasaan  5 4 90 Sangat Baik 
Kegrafikan  4 5 90 Sangat Baik 
Kepraktisan  4 5 90 Sangat Baik 
Rata-rata Keidealan 87,14 Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui hasil 

validasi pengembangan instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia untuk setiap aspek 

penilaian memiliki kategori kualitas baik dan sangat 

baik. Hasil skor total yang diberikan oleh validator 
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menghasilkan rata-rata persentase sebesar 87,14% 

yang termasuk dalam kategori sangat baik (SB). 

Rekapitulasi saran dan masukan yang diberikan oleh 

validator I yaitu Resi Pratiwi, M.Pd sebagai berikut: 

a. Rubrik penilaian disesuaikan dengan indikator yang 

ditentukan 

b. Urutan penyajian instrumen penilaian yang telah 

dikembangkan diawali dari prosedur praktikum, 

kisi-kisi, lembar instrumen penilaian, dan rubrik 

penilaian.  

Adapun saran dan masukan yang diberikan oleh 

validator 2 yaitu Ulfa Lutfianasari, M.Pd sebagai berikut: 

a. Prosedur praktikum disesuaikan dengan prosedur 

praktikum yang rasional 

b. Poin-poin pada lembar penilaian yang perlu 

disesuaikan dengan prosedur praktikum 

c. Terdapat penulisan kata dan tata bahasa yang salah 

pada produk yang perlu diperbaiki 

Hasil saran dan masukan yang diperoleh 

selanjutnya digunakan oleh peneliti sebagai acuan 

dalam melakukan perbaikan untuk menghasilkan 

instrumen penilaian kinerja praktikum yang memiliki 

kualitas yang baik. 
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6. Merakit Instrumen 

Sebelum instrumen penilaian kinerja praktikum 

teknik peer assessment berbasis scientific approach 

diterapkan, produk direvisi dan disempurnakan 

berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh 

validator ahli. Konten-konten yang direvisi dan 

disempurnakan dalam produk sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1. Rubrik Penilaian Sebelum Revisi 
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Gambar 4. 2. Rubrik Penilaian Setelah Revisi 

Gambar 4. 3. Urutan Penyajian Instrumen Sebelum Revisi 
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Gambar 4. 4. Urutan Penyajian Instrumen Setelah Revisi 

Gambar 4. 5. Prosedur Praktikum Sebelum Revisi 
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Gambar 4. 6. Prosedur Praktikum Setelah Revisi 

Gambar 4. 7. Tata Kata dan Bahasa Sebelum Revisi 

Gambar 4. 8. Tata Kata dan Bahasa Setelah Revisi 
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7. Melakukan Uji Coba 

Instrumen penilaian kinerja praktikum teknik 

peer assessment berbasis scientific approach materi 

termokimia yang telah dinyatakan layak untuk 

diterapkan dan telah direvisi kembali berdasarkan 

saran dan masukan oleh validator ahli selanjutnya 

dilakukan uji coba.  

Gambar 4. 9. Poin-poin pada Prosedur Praktikum 
Sebelum Revisi 

Gambar 4. 10.  Poin-poin pada Prosedur Praktikum 
Setelah Revisi 
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Uji coba dilaksanakan pada 15 Januari 2020 di 

Laboratorium Kimia SMA Negeri 16 Semarang terhadap 

12 peserta didik kelas XI IPA 3 yang terdiri dari 4 

peserta didik dengan tingkat pemahaman tinggi, 4 

peserta didik dengan tingkat pemahaman sedang, dan 4 

peserta didik dengan tingkat pemahaman rendah. Uji 

coba dilaksanakan dengan alokasi waktu sesuai jam 

kegiatan pembelajaran kimia yang diawali dengan 

pengenalan produk yang telah dikembangkan, sebelum 

dilakukannya penerapan instrumen dalam proses 

penilaian kinerja peserta didik pada praktikum 

kalorimeter dan kalor pembakaran spiritus. 

Kegiatan praktikum dilaksanakan dengan 

mengacu pada teknik peer assessment, sehingga 12 

peserta didik akan dibagi ke dalam 2 kelompok besar 

yaitu sebagai kelompok penilai dan kelompok yang 

dinilai. Masing-masing anggota kelompok akan 

mendapatkan nomor anggota sebagai identitas untuk 

penilaian serta dinilai kelompok lain selama kegiatan 

praktikum.  

Selama kegiatan uji coba berlangsung peserta 

didik akan diawasi oleh 3 orang observer yaitu Maulida 

Akmala Nisa, Mervi Febriani, dan Endah Rahmawati 

untuk mengamati kinerja dari peserta didik selama 
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kegiatan pembelajaran praktikum kimia. Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi 

terkait kualitas instrumen yang dikembangkan berupa 

nilai reliabilitas. Setelah kegiatan praktikum berakhir, 

peserta didik dan observer akan diberi lembar angket 

respon dimana mereka akan diminta untuk mengisi 

setiap pernyataan-pernyataan yang tersedia. Hasil dari 

angket tersebut berupa data kuantitatif yang 

selanjutnya akan digunakan sebagai alat untuk 

mengukur sejauh mana kualitas instrumen penilaian 

kinerja yang telah diterapkan pada kegiatan 

pembelajaran praktikum. 

8. Menganalisis Instrumen 

Pada kegiatan uji coba produk diperoleh hasil 

berupa nilai reliabilitas dan respon peserta didik 

terhadap produk yang telah dikembangkan. Hasil ini 

selanjutnya akan diolah untuk dideskripsikan sehingga 

dapat diketahui kualitas instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia yang reliabel atau tidak.  

Analisis reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan uji korelasi intra-kelas (Intraclass 

Correlation Coefficient) dengan menggunakan program 

SPSS 16.0. Adapun rekapitulasi hasil reliabilitas 
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instrumen penilaian kinerja praktikum kalorimeter dan 

kalor pembakaran spiritus yang diperoleh dari 3 

observer dapat dilihat pada Tabel 4.2.  

Tabel 4. 2. Rekapitulasi Hasil Reliabilitas 

No. Praktikum Reliabilitas Kriteria 

1 Kalorimeter 0,694 Tinggi 
2 Kalor Pembakaran Spiritus 0,764 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4.2. dapat diketahui bahwa 

instrumen penilaian kinerja praktikum teknik peer 

assessment berbasis scientific approach materi 

termokimia memiliki kualitas reliabel yang baik yang 

ditunjukan dengan hasil reliabilitas pada praktikum 

kalorimeter dan kalor pembakaran spiritus yang 

menghasilkan nilai rata-rata sebesar 0,694 dan 0,764 

yang termasuk dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Selain menghasilkan data reliabilitas, uji coba 

intrumen penilaian kinerja praktikum teknik peer 

assessment berbasis scientific approach materi 

termokimia juga menghasilkan tanggapan peserta didik, 

pendidik dan 3 observer yang diperoleh dari angket 

respon yang disusun dengan menggunakan skala Likert 

berupa nilai kualitatif akan diubah menjadi nilai 

kuantitatif yang kemudian dianalisis sehingga 

menghasilkan nilai kualitas dari produk instrumen yang 
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dikembangkan. Adapun rekapitulasi hasil angket respon 

terhadap instrumen penilaian kinerja praktikum yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3. Rekapitulasi Hasil Angket Respon 

No. Angket Respon Persentase Kriteria 

1 Peserta Didik 90,77 % Sangat Tinggi 
2 Pendidik dan Observer 91,96% Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4.3. diketahui hasil tanggapan 

peserta didik terhadap penggunaan instrumen 

penilaian kinerja praktikum teknik peer assessment 

berbasis scientific approach materi termokimia 

mendapatkan tanggapan sangat baik yang ditunjukan 

dengan hasil respon peserta didik secara keseluruhan 

memperoleh nilai 90,77% dengan kategori sangat baik 

serta respon pendidik dan observer memperoleh skor 

91,96% dengan kategori sangat baik. 

C. Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu untuk mengetahui kelayakan dan 

reliabilitas produk instrumen penilaian kinerja praktikum 

teknik peer assessment berbasis scientific approach materi 

termokimia. Analisis data juga dilakukan untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik terhadap penggunaan 

produk yang telah dikembangkan. Teknik-teknik yang 
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digunakan dalam analisis data pada penelitian 

pengembangan ini sebagai berikut. 

1. Uji Validitas 

Kualitas kelayakan instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia diketahui melalui proses 

telaah dan penilaian oleh validator ahli. Uji validitas 

dilakukan dengan menyerahkan produk instrumen 

penilaian beserta lembar angket validasi kepada 

validator ahli sebagai pedoman dalam menilai produk 

yang dikembangkan. Angket validasi yang digunakan 

dalam proses penilaian produk disusun dalam bentuk 

daftar checklist dengan rentang nilai 1-5. Penyusunan 

angket validasi instrumen pada penelitian ini mengacu 

pada beberapa aspek sebagai berikut: 

a. Kelayakan materi/isi yang disajian dalam instrumen 

penilaian 

b. Tingkat objektivitas instrumen penilaian dalam 

mengukur kinerja peserta didik selama proses 

persiapan, pelaksanaan, dan kegiatan akhir 

praktikum kimia 

c. Keselarasan antara aspek instrumen penilaian 

dengan kegiatan praktikum peserta didik  
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d. Kesesuaian format dan konstruksi penyusunan 

kalimat pada instrumen penilaian yang 

dikembangkan 

e. Kesesuaian penulisan instrumen penilaian dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang tepat  

f. Penyusunan format instrumen berupa layout, font, 

grafik, dan tampilan instrumen penilaian 

g. Penerapan instrumen penilaian kinerja yang mudah. 

Instrumen penilaian kinerja praktikum dikatakan 

layak apabila hasil penilaian yang dilakukan oleh 

validator memenuhi kriteria yang telah ditentukan 

yaitu menurut Arikunto (2011) pada tiap-tiap aspek 

validasi. 

Materi atau isi pada instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia memperoleh persentase 

keidealan 90% dengan kategori sangat baik yang dapat 

diartikan penyusunan instrumen penilaian kinerja 

praktikum telah sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar pada materi termokimia. Selain itu 

penentuan indikator scientific approach menjadi aspek 

penilaian telah disesuaikan untuk dapat memberikan 

pengalaman langsung dan mempermudah peserta didik 

untuk menguasai keterampilan praktikum. 
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Objektivitas instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia mendapatkan persentase 

keidealan sebesar 80% dengan kategori baik. Hal ini 

menunjukan bahwa pengukuran instrumen yang 

dikembangkan dapat menggambarkan keterampilan 

peserta didik sesuai keadaan yang sebenarnya mulai 

dari persiapan, pelaksanaan, dan akhir kegiatan 

praktikum. Sistem penskoran disusun dengan mengacu 

pada ketercapaian kinerja peserta didik, sehingga skor 

yang diperoleh tergantung banyaknya aspek yang 

dicapai peserta didik. 

Tingkat kesistematisan instrumen penilaian 

kinerja praktikum teknik peer assessment berbasis 

scientific approach materi termokimia mendapatkan 

persentase keidealan sebesar 90% dengan kategori 

sangat baik. Pada penelitian pengembangan ini, rubrik 

dan ketercapaian penilaian disusun secara sistematis 

sesuai dengan prosedur praktikum yang disajikan. 

Aspek-aspek penilaian kinerja praktikum dirancang 

berurutan mulai dari kegiatan persiapan sampai 

kegiatan akhir praktikum praktikum. 

Konstruksi instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 
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approach materi termokimia mendapatkan persentase 

keidealan sebesar 80% dengan kategori baik. Format 

instrumen penilaian kinerja praktikum yang 

dikembangkan dirancang dengan susunan kalimat yang 

jelas dan mudah dipahami, sehingga konten-konten 

yang ada pada produk instrumen penilaian tidak 

menimbulkan multitafsir dan dapat memudahkan 

proses penilaian kinerja praktikum. 

Bahasa penulisan instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia mendapatkan persentase 

keidealan sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Hal 

ini menunjukan bahwa penggunaan kalimat pada 

produk instrumen penilaian kinerja telah menggunakan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan baku. Susunan 

kalimat yang dikembangkan dengan sederhana dan 

lugas, sehingga kalimat pada produk instrumen 

penilaian komunikatif dan mudah untuk dipahami. 

Penyusunan instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia menggunakan beberapa 

tampilan grafik pada konten yang disajikan. Kegrafikan 

pada produk instrumen yang dikembangkan 

mendapatkan persentase keidealan sebesar 90% 
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dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukan 

kualitas penggunaan layout, gambar, tabel, font, dan 

desain cover dapat dikatakan telah proporsional dan 

menarik. Kertas yang digunakan untuk produk 

instrumen penilaian menggunakan ukuran B5 dan font 

yang digunakan yaitu cambria dengan size 11.  

Kepraktisan instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia mendapatkan persentase 

keidealan sebesar 90% dengan kategori sangat baik. 

Kepraktisan produk instrumen penilaian kinerja 

praktikum dilihat dari pelaksanaan kegiatan praktikum 

yang mudah, kejelasan pentunjuk dan penskoran 

penggunaan instrumen penilaian yang mudah untuk 

diterapkan. 

Hasil penilaian oleh validator ahli dari semua 

aspek validasi memperoleh rata-rata persentase 

keidealan sebesar 87,14% dengan kategori sangat baik, 

sehingga produk instrumen penilaian kinerja praktikum 

dapat dikatakan layak. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Wen & Tsai (2013) bahwa penggunaan instrumen peer 

assessment yang dikaji dari validitas menunjukan hasil 

yang valid dan dapat memberikan pemahaman yang 

lengkap tentang peserta didik. Hasil validasi yang 
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diperoleh juga sejalan dengan penelitian Zammi (2018) 

yaitu sebesar 93,00% yang termasuk kategori sangat 

baik. 

Instrumen penilaian kinerja praktikum teknik 

peer assessment berbasis scientific approach materi 

termokimia yang telah direvisi dan disempurnakan 

sesuai dengan masukan serta saran dari validator ahli 

selanjutnya dapat dilakukan tahap uji coba. 

2. Uji Reliabilitas 

Tingkat reliabilitas instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia dapat diketahui melalui 

skor yang didapatkan oleh observer. Selama kegiatan 

uji coba berlangsung peserta didik akan diawasi oleh 3 

orang observer untuk mengamati kinerja dari peserta 

didik selama kegiatan pembelajaran praktikum 

termokimia. 

Penggunaan rating scale dan rubrik penilaian 

pada pengembangan instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia akan memungkinkan 

perolehan nilai yang didapat berbeda jika dinilai oleh 

orang yang berbeda karena unsur subjektivitas masuk 

dan mempengaruhi hasil penilaian kinerja. Dalam hal 
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ini reliabilitas merupakan tingkat kepercayaan 

(reliabel) suatu tes/instrumen jika memberikan hasil 

yang tetap (konsisten) apabila digunakan berkali-kali 

(Widoyoko, 2014). Sehingga untuk meminimalisir 

pengaruh subjektivitas dalam proses pemberian skor 

dengan rating scale dan rubrik penilaian dapat 

dilakukan oleh lebih dari dua atau lebih orang 

pengamat atau reliabilitas antar-pengamat (inter-rater 

reliability) (Azwar, 2013). 

Jenis reliabilitas antar-pengamat (inter-rater 

reliability) yang digunakan pada penelitian 

pengembangan ini yaitu koefisien korelasi intra-kelas 

(Intraclass Correlation Coefficient) hal ini karena 

instrumen yang dikembangkan menggunakan 

instrumen rating dan rubrik penilaian dengan skala 

ordinal atau menunjukan suatu tingkatan. Selain itu 

penggunaan korelasi intra-kelas (Intraclass Correlation 

Coefficient) lebih dipilih daripada koefisien kappa 

karena pada penelitian pengembangan ini melibatkan 3 

orang pengamat, sedangkan koefisien kappa digunakan 

untuk  2 orang pengamat dan menghasilkan data 

nominal atau menunjukan kategori (Widhiarso, 2004). 

Pengamatan yang dilakukan observer akan 

menghasilkan data berupa skor yang menunjukan 
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kinerja peserta didik selama kegiatan uji coba 

praktikum. Skor yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0. Instrumen 

penilaian kinerja praktikum teknik peer assessment 

berbasis scientific approach materi termokimia bersifat 

reliabel apabila hasil analisis yang diperoleh memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan yaitu menurut Ciccheti 

(1994).  

Hasil analisis korelasi intra-kelas (Intraclass 

Correlation Coefficient) dengan menggunakan SPSS 16.0. 

menunjukan bahwa hasil reliabilitas praktikum 

kalorimeter dan kalor pembakaran spiritus 

mendapatkan kategori reliabilitas yang tinggi dan 

sangat tinggi dengan perolehan nilai reliabilitas 

berturut-turut yaitu 0,694 dan 0,764. Melalui perolehan 

analisis hasil uji coba ini menunjukan bahwa instrumen 

penilaian kinerja praktikum teknik peer assessment 

berbasis scientific approach materi termokimia dapat 

dipercaya dalam menilai kinerja peserta didik pada 

kegiatan praktikum kimia khususnya praktikum 

kalorimeter dan praktikum kalor pembakaran spiritus 

di sekolah. Hal ini sesuai dengan penelitian Newman, et 

al. (2009) yang dikaji dari Intraclass Correlation 

Coefficient (ICC) menghasilkan nilai 0,69 yang 



83 
 

 
 

menunjukan  kategori reliabel yang tinggi. Serta 

penelitian Diawati dkk., (2017) mendapatkan nilai ICC 

sebesar 0,792 menunjukan intrumen kinerja yang 

dikembangkan reliabel untuk mengukur kinerja 

mahasiswa. 

3. Uji Respon Produk 

Respon produk diketahui dengan menganalisis 

hasil lembar angket respon yang diperoleh dari peserta 

didik, pendidik, dan observer pada akhir kegiatan uji 

coba praktikum. Angket yang digunakan untuk 

mengidentifikasi respon peserta didik, pendidik, dan 

observer disusun dengan menggunakan skala Likert 

dengan menggunakan skala Sangat Setuju (4), Setuju 

(3), Tidak Setuju (2) Sangat Tidak Setuju (1). Analisis 

angket respon pada penelitian ini dibagi menjadi dua: 

a. Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik digunakan untuk 

mengetahui tanggapan terhadap penggunaan produk 

dari peserta didik. Adapun rekapitulasi hasil analisis 

angket respon peserta didik terhadap produk yang 

telah dikembangkan sebagai berikut. 
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Tabel 4.4. Rekapituasi Angket Respon Peserta Didik 

Aspek Nilai Kriteria 

1 95,83 Sangat Baik 
2 91,67 Sangat Baik 
3 87,50 Sangat Baik 
4 87,50 Sangat Baik 
5 89,58 Sangat Baik 
6 91,67 Sangat Baik 
7 91,67 Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4. 4. dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penilaian kinerja praktikum teknik 

peer assessment berbasis scientific approach materi 

termokimia memperoleh skor rata-rata 90,77% 

dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukan 

bahwa peserta didik sepakat penggunaan produk 

instrumen penilaian kinerja praktikum yang 

dikembangkan mampu meningkatkan motivasi dan 

memudahkan peserta didik dalam memahami 

keterampilan praktikum yang dikuasai.  

b. Respon Pendidik dan Observer 

Tanggapan penggunaan instrumen penilaian 

kinerja praktikum juga diperoleh dari hasil analisis 

angket respon pendidik mata pelajaran kimia di SMA 

Negeri 16 Semarang dan anggota observer yang 

menjadi pengamat pada kegiatan uji coba produk 
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yaitu Umi Rahmawati, M.Si., Maulida Akmala Nisa, 

Mervi Febriani, dan Endah Rahmawati. Rekapitulasi 

hasil analisis angket respon pendidik dan observer 

terhadap produk yang telah dikembangkan sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 5. Rekapituasi Angket Respon Observer dan Pendidik 

Aspek 
Observer 

Total Nilai Kriteria 
I II III IV 

1 4 4 4 4 16 100,00 Sangat Baik 
2 3 4 3 3 13 81,25 Sangat Baik 
3 4 3 4 4 15 93,75 Sangat Baik 
4 4 4 4 3 15 93,75 Sangat Baik 
5 4 4 4 3 15 93,75 Sangat Baik 
6 3 4 3 4 14 87,50 Sangat Baik 
7 4 3 4 4 15 93,75 Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4. 5. dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penilaian kinerja praktikum teknik 

peer assessment berbasis scientific approach materi 

termokimia memperoleh skor rata-rata 91,96% 

dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukan 

bahwa observer sepakat penerapan instrumen 

penilaian kinerja praktikum teknik peer assessment 

berbasis scientific approach materi termokimia 

memudahkan proses penilaian kinerja peserta didik 

dengan petunjuk penggunaan dan rubrik penilaian 
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yang tersusun secara jelas sehingga mudah untuk 

digunakan.  

Berdasarkan hasil analisis angket respon yang 

diperoleh dari peserta didik dan observer di atas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen penilaian 

kinerja praktikum teknik peer assessment berbasis 

scientific approach materi termokimia memiliki 

respon yang sangat baik untuk diterapkan pada 

kegiatan pembelajaran praktikum kimia khususnya 

materi termokimia. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Suryandari (2013) yang dikaji dari respon 

penggunaan perangkat penilaian yang memperoleh 

respon positif sebesar 80% yang menunjukan 

praktikan setuju adanya pengembangan penilaian 

kinerja. Serta penelitian Orsmond et al. (2006) yang 

menunjukan respon positif terhadap perangkat peer 

assessment yang dikembangkan sehingga mampu 

memberikan pengalaman langsung dalam 

pembelajaran, dan mampu bersifat lebih kritis 

selama proses pembelajaran.  

Melalui instrumen penilaian kinerja yang 

dikembangkan ini diharapkan dapat memudahkan 

pendidik untuk mengenali segala kemampuan yang 

dimiliki peserta didik dan memotivasi serta 
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membantu peserta didik untuk menentukan 

starategi belajar yang lebih efektif. 

D. Hasil Akhir Pengembangan  

Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini yaitu 

instrumen penilaian kinerja praktikum teknik peer 

assessment berbasis scientific approach materi terokimia. 

Produk ini telah melalui tahapan validasi dan uji coba 

dengan memperoleh hasil reliabilitas dan respon yang baik 

pada penggunaan instrumen penilaian kinerja di kelas 

kecil. Instrumen penilaian kinerja ini dicetak dengan 

ukuran B5 dan jenis font yang digunakan yaitu cambria 

dengan ukuran font 11. Adapun konten-konten yang 

disajikan pada intrumen penilaian kinerja praktikum 

teknik peer assessment berbasis scientific approach sebagai 

berikut: 

1. Halaman Cover 

Halaman cover yang dirancang terdiri dari cover 

halaman depan dan cover halaman belakang. Halaman 

depan cover berisi judul produk yaitu “Instrumen 

Penilaian Kinerja Praktikum Teknik Peer Assessment 

Berbasis Scientific Approach Materi Terokimia”, nama 

penyusun, dan gambar-gambar yang meliputi gambar 

alat-alat laboratorium, logo uin walisongo semarang 

dan logo kurikulum 2013. Sedangkan pada cover 
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halaman belakang berisikan judul instrumen, sinopsis 

mengenai produk yang dikembangkan, dan nama 

penddidikan kimia fakultas sains dan teknologi uin 

walisongo semarang beserta logo uin walisongo 

semarang. Gambar halaman cover pada penelitian 

pengambangan ini dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tim Redaksi 

Pada bagian tim redaksi berisi tokoh-tokoh yang 

turut membantu dalam penyusunan instrumen 

penilaian kinerja praktikum teknik peer assessment 

berbasis scientific approach materi terokimia yang 

Gambar 4. 11. Halaman Cover Depan (kanan) dan Belakang (kiri) 
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meliputi penulis instrumen, perancang desain cover dan 

layout, pembimbing penyusunan instrumen, dan 

validator ahli instrumen penilaian kinerja. Gambar tim 

redaksi penelitian pengambangan ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kata Pengantar 

Pada bagian kata pengantar berisi tentang ucapan 

rasa syukur dan terimakasih penulis atas tersusunnya 

Gambar 4. 12. Tim Redaksi 
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instrumen penilaian kinerja praktikum teknik peer 

assessment berbasis scientific approach materi 

terokimia yang di dalamnya terdapat pula harapan-

harapan dari pengembangan instrumen penilaian 

kinerja ini. Gambar kata pengantar penelitian 

pengambangan ini dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 13. Kata Pengantar 
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4. Daftar Isi 

 Pengembangan instrumen penilaian kinerja ini 

tersedia daftar isi dengan tujuan untuk memudahkan 

proses pencarian halaman-halaman dari konten yang 

disajikan pada produk yang dikembangkan. Berikut 

gambar daftar isi yang dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 14. Daftar Isi 
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5. Pentingnya Pendekatan Saintifik 

Pada bagian ini tersedia penjelasan mengenai 

pentingnya penerapan pendekatan saintifik yang 

diharapkan melalui konten ini dapat memberikan 

informasi-informasi menjadi harapan dari pelaksaan 

kurikulum 2013. Gambaran Pentingnya Pendekatan 

Saintifik dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 15. Pentingnya Pendekatan Saintifik 
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6. Tata Tertib Laboratorium 

Pada halaman ini tersedia konten-konten yang 

berkaitan dengan usaha pengelolaan laboratorium yang 

baik yang meliputi: a) pentingnya menjaga keselamatan 

kerja di laboratorium dilihat pada Gambar 4.17, b) 

perlengkapan-perlengkapan di laboratorium dilihat 

pada Gambar 4.18, c) alat keselamatan kerja dilihat 

pada Gambar 4.19, d) tata tertib keselamatan kerja 

dilihat pada Gambar 4.20. Gambaran dari halaman ini 

dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 16. Tata Tertib Laboratorium. 
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Gambar 4. 17. Pentingnya Menjaga Keselamatan Kerja 

Gambar 4. 18. Perlengkapan di Laboratorium 
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7. Penanganan Limbah Laboratorium Kimia 

Pada halaman ini tersedia konten penanganan 

limbah laboratorium kimia yang diharapkan dapat 

Gambar 4. 19. Alat Keselamatan Kerja 

Gambar 4. 20. Tata Tertib Keselamatan Kerja 
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memberikan informasi tentang cara penanganan limbah 

hasil dari kegiatan praktikum dengan baik. Berikut 

gambar penanganan limbah laboratorium kimia yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.21. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Alat Praktikum, Cara Pakai, dan Kegunaan 

Pada bagian ini tersedia konten yang menyajikan 

alat-alat yang digunakan pada kegiatan praktikum 

Gambar 4. 21. Penanganan Limbah Laboratorium Kimia 
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kimia yang dilengkapi dengan cara penggunaan serta 

kegunaan alat-alat yang disajikan. Berikut gambar Alat 

praktikum, cara pakai, dan kegunaan yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.22. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Petunjuk Penggunaan Instrumen Penilaian Peer 

Assessment 

Pada bagian ini tersedia teknis dan tata cara 

penggunaan instrumen penilaian teknik peer assessment 

Gambar 4. 22. Alat-alat Praktikum, Cara Pakai, dan Kegunaan 
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dengan tujuan untuk memudahkan dalam memahami 

serta menerapkan instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia pada kegiatan penilaian 

praktikum. Berikut gambar petunjuk penggunaan 

instrumen penilaian peer assessment yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.23. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Prosedur Praktikum 

Pada bagian prosedur praktikum instrumen 

penilaian kinerja praktikum teknik peer assessment 

berbasis scientific approach materi termokimia  

Gambar 4. 23. Petunjuk Penggunaan Instrumen Peer Assessment 
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memuat 2 percobaan yaitu praktikum kelorimeter 

sederhana dan praktikum kalor pembakaran spiritus, 

yang pada prosedur praktikum ini terdiri dari tujuan 

praktikum, dasar teori, alat dan bahan, langkah kerja, 

hasil percobaan, pertanyaan, dan kesimpulan 

praktikum. Prosedur praktikum yang sajikan pada 

instrumen penilaian kinerja praktikum ini telah 

melewati tahap validasi dan direvisi sesuai saran dari 

validator ahli. Berikut gambar prosedur praktikum yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.24. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kinerja Praktikum 

Pada bagian kisi-kisi instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia berisikan indikator serta 

Gambar 4. 24. Prosedur Praktikum 
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aspek-aspek yang menjadi fokus pada setiap proses 

penilaian kinerja praktikum materi termokimia. Kisi-

kisi instrumen pada produk ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Lembar Instrumen Penilaian Kinerja 

Pada bagian lembar instrumen penilaian kinerja 

disajikan identitas diri dari penilai dan yang menjadi 

Gambar 4. 25. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kinerja Praktikum 
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Gambar 4. 26. Lembar Instrumen Penilaian Kinerja 

objek penilaian. Selain itu pada bagian ini ditampilkan 

tabel yang berisi aspek-aspek yang menjadi fokus 

penilaian beserta kolom skor untuk mencatat perolehan 

skor yang didapat. Berikut gambar lembar instrumen 

penilaian kinerja yang dapat dilihat pada Gambar 4.26. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Rubrik Instrumen Penilaian Kinerja 

Pada bagian rubrik instrumen penilaian kinerja 

merupakan pedoman dalam proses penilaian kinerja 
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praktikum yang di dalamnya terdapat tabel yang 

berisikan aspek-aspek yang dinilai, ketercapaian 

kinerja, dan pedoman penskoran instrumen penilaian 

kinerja praktikum teknik peer assessment berbasis 

scientific approach materi termokimia. Berikut 

gambaran rubrik instrumen penilaian kinerja 

praktikum yang dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Tabel Rekapitulasi Hasil Penilaian Kinerja Praktikum 

Bagian tabel rekapitulasi hasil penilaian kinerja 

praktikum merupakan tabel yang digunakan untuk 

Gambar 4. 27. Rubrik Instrumen Penilaian Kinerja 
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merekap skor hasil penilaian seluruh peserta didik 

mulai dari praktikum kelorimeter hingga praktikum 

kalor pembakaran spiritus. Berikut gambaran tabel 

rekapitulasi hasil penilaian kinerja praktikum yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 28.Tabel Rekapitulasi Hasil Penilaian Kinerja  
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15. Daftar Pustaka 

Bagian daftar pustaka merupakan halaman yang 

berisikan referensi yang menjadi rujukan dalam 

penyusunan konten-konten yang disajikan di dalam 

instrumen penilaian kinerja praktikum teknik peer 

assessment berbasis scientific approach materi 

termokimia. Berikut gambaran daftar pustaka yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 29. Daftar Pustaka 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah 

peneliti dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik dari produk instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia dalam penyusunannya 

mengembangkan tiga indikator scientific approach yaitu 

mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 

2. Produk instrumen penilaian kinerja praktikum teknik 

peer assessment berbasis scientific approach materi 

termokimia telah memenuhi kriteria valid dengan 

persentase sebesar 87,14%, reliabel (0,694 pada 

praktikum kalorimeter; dan 0,764 pada praktikum 

kalor pembakaran spiritus), respon positif dari peserta 

didik (90,77%), dan respon positif dari pendidik serta 

observer (91,96%). 

B. Saran 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti, adapun saran yang perlu untuk 

ditindak lanjuti pada pengembangan instrumen penilaian 
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kinerja praktikum teknik peer assessment berbasis 

scientific approach materi termokimia sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukannya uji skala besar untuk mengetahui 

tingkat keefektifan produk instrumen penilaian kinerja 

praktikum teknik peer assessment berbasis scientific 

approach materi termokimia. 

2. Instrumen penilaian kinerja praktikum teknik peer 

assessment berbasis scientific approach materi 

termokimia merupakan produk yang dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk mengembangkan instrumen 

penilaian kinerja praktikum dengan materi atau teknik 

yang berbeda. 

3. Penilaian akan memperoleh hasil yang lebih objektif 

apabila dilakukan pada peserta didik yang belum 

mengenal satu sama lain. 
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Lampiran 1 

Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2  

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Jawaban 

  



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 

Kisi-kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik 

No. Kisi-kisi Pertanyaan 
1 Menyukai minat terhadap 

pelajaran kimia 
Apa saudara menyukai 
pelajaran kimia ? 
a. Ya 
b. Tidak  

2 Mengetahui kesiapan 
peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran 

Apakah sebelum 
berangkat ke sekolah, 
anda mengecek buku-
buku pelajaran? 
a. Ya 
b. Tidak  

3 Mengetahui sumber belajar 
yang digunakan peserta 
didik 

Sumber belajar apa yang 
guru gunakan dalam 
pelajaran kimia? 

a. Buku 
b. LKS 
c. Internet 
d. Modul 
e. Lainnya 

4 Mengetahui keterampilan 
belajar peserta didik 

Bagaimana 
kecenderungan karakter 
anda dalam belajar? 

a. Belajar mandiri 
b. Belajar kelompok 
c. Lainnya 

5 Mengetahui motode 
pembelajaran yang 
diminati peserta didik 

Metode pembelajaran apa 
yang anda sukai? 

a. Ceramah 
b. Interaktif 
c. Praktikum 
d. Lainnya  

 



 
 

 
 

 
6 Mengetahui peran 

praktikum dalam belajar 
peserta didik 

Apakah dengan 
praktikum anda lebih 
dapat memahami materi 
kimia? 

a. Ya  
b. Tidak  

7 Mengetahui kelengkapan 
panduan kegiatan 
praktikum 

Apakah ketika praktikum 
anda menggunakan buku 
pedoman praktikum? 

a. Ya  
b. Tidak 
c. Lainnya  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 

Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban Responden Persentase 
1 Apa saudara 

menyukai 
pelajaran kmia 
? 

Ya 25 80,64% 

Tidak 6 19,35% 

2 Apakah 
sebelum 
berangkat ke 
sekolah, anda 
mengecek 
buku-buku 
pelajaran? 

Ya 26 83,87% 

Tidak 5 16,12% 

3 Sumber belajar 
apa yang guru 
gunakan dalam 
pelajaran 
kimia?(*) 

Buku 5 9,43% 

LKS 25 47,16% 

Internet 9 16,98% 

Modul 14 26,41% 

4 Bagaimana 
kecenderungan 
karakter anda 
dalam 
belajar?(*) 

Mandiri 15 41,66% 

Kelompok 21 58,33% 

5 Metode 
pembelajaran 
apa yang anda 
sukai? (*) 

Ceramah 8 23,52% 

Interaktif 4 11,76% 

Praktikum 22 64,70% 

6 Apakah dengan 
praktikum anda 
lebih dapat 
memahami 

Ya 28 90,32% 

Tidak 3 9,67% 



 
 

 
 

materi kimia? 
7 Apakah ketika 

praktikum anda 
menggunakan 
buku pedoman 
praktikum? 

Ya 17 54,83% 

Tidak 14 45,16% 

 

Keterangan: 

1. Jumlah responden 31 peserta didik 

2. Terdapat opsi berbintang yang dapat diisi lebih dari 1 

pilihan 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 

Hasil Wawancara terhadap Pendidik Mata Pelajaran 

Kimia di SMA Negeri 16 Semarang 

Nama Pendidik : Umi Rahmawati, S.Pd., M.Si. 

Instansi : SMA Negeri 16 Semarang 

No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Laboratorium 

Kimia di SMA Negeri 16 
Semarang sudah 
dimanfaatkan secara 
optimal? 

Laboratorium Kimia di 
sekolah ini sudah 
dimanfaatkan secara 
optimal dengan adanya 
pengadaan kegiatan 
praktikum pada setiap 
materi kimia 

3 Apakah alat – alat dan 
bahan praktikum di SMA 
16 Semarang sudah 
memadai? 

Untuk alat-alat kimia dan 
bahan-bahan praktikum di 
laboratorium sudah dapat 
dikatakan memadai  

4 Buku/pedoman apa saja 
yang ibu gunakan sebagai 
pegangan dalam 
pembelajaran praktikum? 

Terdapat buku petunjuk 
praktikum akan tetapi 
jarang dipakai. Lebih 
sering merekayasa 
pedoman sendiri, karena 
pada pedoman tata cara 
masih bersifat baku 
sedangkan praktikum lebih 
memanfaatkan hal yang 
ada di lingkungan sekitar. 

5 Apakah ibu membuat 
buku/pedoman praktikum 
sendiri? 

Pedoman yang ada berasal 
dari dinas 

6 Penilaian apa saja yang 
biasanya ibu gunakan 
dalam mengetahui hasil 

Penilaian hasil dari laporan 
sementara kelompok 



 
 

 
 

kinerja peserta didik pada 
praktikum? 

7 Apakah ibu membuat 
sendiri instrumen 
penilaian tersebut? 

Membuat sendiri hasil 
modifikasi dari pedoman 
yang dimiliki 

8 Menurut ibu bagaimana 
kriteria instumen 
penilaian kinerja yang 
baik? 

Tidak merugikan peserta 
didik, tidak sebjektif, 
terdapat tindak lanjut 
(Apabila ada kesalahan 
dapat diperbaiki) 

9 Apakah ibu pernah 
menggunakan instrumen 
penilaian Peer Assessment 
untuk mengetahui kinerja 
peserta didik dalam 
praktikum? 

Pernah, sesekali 

10 Sejauh mana penerapan 
scientific approach di 
kelas? 

Scientific approach sudah 
diterapkan pada kegiatan 
pembelajaran 

11 Faktor apa saja yang 
menjadi kendala pendidik 
dalam menerapkan 
scientific approach? 

Kendala yang ada pada 
penerapan pendekatan 
saintifik yaitu waktu, 
fasilitas, metode dan model 
pembelajaran. 

12 Apakah instrumen 
penilaian kinerja yang 
mengacu pada scientific 
approach itu perlu untuk 
peserta didik? 

Perlu sebagai pendukung 
dari scientific appoach 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

Daftar Nilai Ulangan Harian Peserta Didik 

 Materi Termokimia 

No. Nama 
Nilai Ulangan 
Termokimia 

1 Ahmad Irfan 82 
2 Alfi Danika Putri 84 
3 Alvian Hidayat 80 
4 Anita Putri Cahyaningrum 86 
5 Anugrah Cahya Bintang 86 
6 Bintang Harry Pratama 82 
7 Endang Sulistyowati 82 
8 Ezra Yustisia Herdina 84 
9 Fa’iq Amanullah Rasendaria I. 84 
10 Giovani Dwi Wibowo 82 
11 Hadisna Putri Harwati 84 
12 Hanifah Suci Pramesti 90 
13 Hidayat Saputra 84 
14 Ide Navis Syah Baiklas 82 
15 Inez Phunaghi 84 
16 Julian Saktia Pratama 84 
17 Lala Febiana 84 
18 Lilik Setyaningrum 80 
19 Maybella Putri Fadila 84 
20 Mohamad Risma 80 
21 Muchamad Fajar Ardianto 80 
22 Naftali Mutiara Hapsari 82 
23 Nida Tahara Salsabila 92 
24 Nikho Putra Purnawan 90 
25 Nisa Setyowati 84 
26 Putri Budi Stya Arneta Larassati 82 
27 Reza Nalla Handika 86 



 
 

 
 

28 Sabila Kurnia Putri 82 
29 Sefiana Adi Rahayu 84 
30 Shofura Salma Ubaidah 84 
31 Tafia Dewi Ralig 90 
32 Tina Valiana Eskalatie 84 
33 Wahyu Arif Saputra 82 
34 Yudihstira Cikal Senoaji 82 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 

Surat Penunjukan Validator Ahli 

  



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

\ 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 

Hasil Validasi Intrumen Penilaian Kinerja Praktikum 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 10 

Surat Pernyataan Validator Ahli 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 

Daftar Nama Peserta Didik Uji Reliabilitas 

No. Nama Nilai Tingkat 
1 Alvian Hidayat 80 Rendah 
2 Lilik Setyaningrum 80 Rendah 
3 Mohamad Risma 80 Rendah 
4 Muchamad Fajar Ardianto 80 Rendah 
5 Anita Putri Cahyaningrum 86 Sedang 
6 Lala Febiana 84 Sedang 
7 Maybella Putri Fadila 84 Sedang 
8 Reza Nalla Handika 86 Sedang 
9 Hanifah Suci Pramesti 90 Tinggi 
10 Nida Tahara Salsabila 92 Tinggi 
11 Nikho Putra Purnawan 90 Tinggi 
12 Tafia Dewi Ralig 90 Tinggi 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 12 

Hasil Uji Reliabilitas Observer 

 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 13 

Hasil Analisis Uji Reliabilitas Observer Menggunakan 

Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 

 

Praktikum Kalorimeter 

 Intraclass 
Correlation 

Coefficient (ICC) 

Kategori 

Aspek 1 .802 Sangat Tinggi 
Aspek 2 .593 Sedang 
Aspek 3 .582 Sedang  
Aspek 4 .733 Tinggi  
Aspek 5 .640 Tinggi  
Aspek 6 .649 Tinggi  
Aspek 7 .796 Sangat Tinggi 
Aspek 8 .808 Sangat Tinggi 
Aspek 9 .582 Sedang  
Aspek 10 .716 Tinggi  
Aspek 11 .777 Sangat Tinggi 
Aspek 12 .646 Tinggi 
Rata-rata .693 Tinggi  

 

  



 
 

 
 

Hasil Analisis Reliabilitas Menggunakan 

Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 

 

Praktikum Kalor Pembakaran Spiritus 

 Intraclass 
Correlation 

Coefficient (ICC) 

Kategori 

Aspek 1 .716 Tinggi 
Aspek 2 .670 Tinggi  
Aspek 3 .897 Sangat Tinggi 
Aspek 4 .778 Sangat Tinggi 
Aspek 5 .734 Tinggi  
Aspek 6 .667 Tinggi 
Aspek 7 .649 Tinggi 
Aspek 8 .716 Tinggi 
Aspek 9 .892 Sangat Tinggi 
Aspek 10 .670 Tinggi 
Aspek 11 .892 Sangat Tinggi 
Aspek 12 ,889 Sangat Tinggi 
Rata-rata .764 Sangat Tinggi 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 14 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP  

PENGGUNAAN INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA 
PRAKTIKUM  TEKNIK PEER ASSESSMENT BERBASIS 

SCIENTIFIC APPROACH MATERI TERMOKIMIA  

DI SMA NEGERI 16 SEMARANG 

 

Nama : ………………………………………………… 

Kelas/No . absen  : ………………………………………………… 

 

Petunjuk pengisian 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar. 

2. Angket ini tidak berpengaruh pada hasil belajar Saudara. 

3. Bacalah dengan cermat dan teliti petunjuk serta 

pertanyaan di bawah ini sebelum Saudara menjawab. 

4. Pilih satu jawaban yang sesuai dengan apa yang Saudara 

alami dengan memberi tanda check list (√) pada salah satu 

pilihan. 

5. Pastikan menuliskan identitas Saudara sebelum menjawab 

pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. 

Terimakasih atas kerjasamanya. 

 

  



 
 

 
 

No. Pernyataan 
Pilihan Respon 

SS S TS STS 

1 

Saya merasa termotivasi setelah 

mengikuti pembelajaran 

praktikum teknik peer assessment 

berbantuan instrumen penilaian 

kinerja berbasis scientific 

approach. 

 

    

2 

Saya mudah memahami 

penggunaan instrumen penilaian 

kinerja berbasis scientific 

approach pada kegiatan 

praktikum termokimia. 

 

    

3 

Saya mudah memahami materi 

termokimia yang disampaikan 

melalui pembelajaran praktikum 

teknik peer assessment 

berbantuan instrumen penilaian 

kinerja berbasis scientific 

approach 

    

4 

Saya mudah memberikan 

penilaian karena rubrik penilaian 

dirincikan secara jelas. 

 

 

    

5 

Penggunaan rubrik penilaian 

dalam instrumen ini, membantu 

memahami ketrampilan dalam 

praktikum yang saya kuasai. 

    

6 

Saya merasa puas dengan 

penilaian yang digunakan dalam 

instrumen ini dan saya ingin guru 

    



 
 

 
 

tetap menggunakannya sebagai 

alat penilaian dalam kegiatan 

praktikum. 

7 

Penerapan instrumen penilaian 

kinerja teknik peer assessment 

berbasis scientific approach baik 

untuk pembelajaran praktikum 

materi yang lain. 

 

    

 

Keterangan  

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 15 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 16 

ANGKET RESPON OBSERVER DAN PENDIDIK TERHADAP  

PENGGUNAAN INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA 

PRAKTIKUM TEKNIK PEER ASSESSMENT BERBASIS 

SCIENTIFIC APPROACH MATERI TERMOKIMIA  

DI SMA NEGERI 16 SEMARANG 

 

Nama : ………………………………………………… 

Instansi   : ………………………………………………… 

 

Petunjuk pengisian 

1. Mohon Bapak/Ibu guru berkenan memberikan penilaian 

terhadap instrumen penilaian kinerja yang telah disusun 

dengan memberi tanda check list (√) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

2. Mohon untuk tiap kolom diisi, apabila terdapat penilaian 

yang tidak sesuai, kekurangan, ataupun saran pada 

instrumen penilaian yang telah disusun dapat ditulis pada 

bagian saran. 

3. Keterangan 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Terimakasih atas kerjasamanya. 

  



 
 

 
 

No. Pernyataan 
Pilihan Respon 

SS S TS STS 

1 Instrumen penilaian kinerja 

teknik peer assessment berbasis 

scientific approach mampu 

memudahkan pendidik dalam 

penilaian. 

    

2 Penggunaan instumen penilain 

kinerja  membuat guru lebih 

objektif untuk memberikan 

penilaian dalam kegiatan 

praktikum. 

    

3 Instrumen penilaian kinerja 

menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah untuk 

dipahami. 

 

    

4 Petunjuk pengisian instrumen 

panilaian kinerja jelas sehingga 

mudah untuk digunakan. 

 

    

5 Pedoman (rubrik) penskoran jelas 

sehingga mudah untuk digunakan. 

    

6 Rubrik instrumen penilaian tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 

 

    

7 Instrumen penilaian kinerja perlu 

diterapkan pada kegiatan 

praktikum kimia yang lain.  

 

    

  



 
 

 
 

Lampiran 17 

Hasil Angket Observer dan Pendidik 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 18 

Surat Izin Riset Fakultas 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 19 

 Surat Izin Riset Provinsi  

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 20 

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 21 

Dokumentasi 
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